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MOTO 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

hingga mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri." 

-QS. Ar-Ra’d: 11- 

 

"Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar. Keberhasilan 

adalah kepunyaan mereka yang senantiasa berusaha." 

-BJ Habibie- 

 

"Tak ada hal yang sekali jadi, 

 dan tak ada hal pula yang tak jadi sama sekali." 

-Abdul Aziz- 

 

“Jadilah pribadi yang selalu berbuat baik, karena kebaikan yang 

kita tanam akan kembali pada diri sendiri. Manfaat sejati bukan 

dari seberapa banyak ilmu, tapi dari ketulusan hati saat berbagi.” 
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ABSTRAK 

Andri Wira Yuda NIM 21631007 “Pengaruh Fintech dan Literasi Keuangan 

terhadap Inklusi Keuangan Pelaku UMKM Halal di Kabupaten Rejang Lebong”. 

Perkembangan teknologi saat ini, khususnya di sektor keuangan digital, 

berkembang sangat pesat dan melahirkan berbagai inovasi dalam bentuk financial 

technology (fintech) Fintech hadir sebagai solusi untuk mempermudah akses 

keuangan, termasuk bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), 

dengan layanan seperti dompet digital, QR payment, dan pembiayaan online. 

Namun, di Kabupaten Rejang Lebong, masih banyak pelaku UMKM halal yang 

belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi keuangan ini dalam operasional 

usaha mereka. Hal ini diduga berkaitan dengan tingkat literasi keuangan yang 

masih rendah, serta kekhawatiran terhadap risiko penggunaan layanan digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fintech dan literasi keuangan 

terhadap inklusi keuangan pada pelaku UMKM halal di Kabupaten Rejang 

Lebong. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan teknik 

pengumpulan data melalui angket, wawancara, dan dokumentasi. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 50 pelaku UMKM halal yang ditentukan menggunakan 

metode saturated sampling (sampling jenuh). Analisis data dilakukan dengan 

bantuan SPSS versi 26, menggunakan uji regresi linier berganda untuk mengukur 

pengaruh parsial dan simultan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel fintech dan literasi keuangan masing-masing memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan. Hal ini ditunjukkan dari nilai t 

hitung fintech sebesar 2,371 dengan tingkat signifikansi 0,022, serta literasi 

keuangan dengan nilai t hitung 3,333 dan signifikansi 0,002. Kedua nilai tersebut 

lebih besar dari t tabel 2,012, yang berarti pengaruh keduanya signifikan secara 

individual. Selain itu, uji simultan juga menunjukkan bahwa fintech dan literasi 

keuangan secara bersama-sama memberikan pengaruh signifikan terhadap inklusi 

keuangan, dengan nilai F hitung sebesar 25,907 dan signifikansi 0,000 yang jauh 

lebih kecil dari 0,05. Dengan kata lain, semakin tinggi pemanfaatan fintech dan 

semakin baik tingkat literasi keuangan, semakin besar peluang UMKM halal 

untuk terlibat dalam sistem keuangan formal. 

 

Kata Kunci: Fintech, Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, UMKM Halal  
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ABSTRAK 

 

Andri Wira Yuda NIM 21631007 “The Influence of Fintech and Financial 

Literacy on Financial Inclusion of UMKM Halal in Rejang Lebong Regency”. 

 

The rapid development of technology, especially in the digital financial 

sector, has led to various innovations in the form of financial technology (fintech). 

Fintech serves as a solution to facilitate financial access, including for Micro, 

Small, and Medium Enterprises (UMKM), through services such as digital 

wallets, QR payments, and online financing. However, in Rejang Lebong 

Regency, many UMKM halal actors have not fully utilized these financial 

technologies in their business operations. This condition is suspected to be related 

to the still low level of financial literacy and concerns about the risks of using 

digital services. This study aims to examine the influence of fintech and financial 

literacy on the financial inclusion of UMKM halal in Rejang Lebong Regency. 

This research uses a quantitative approach, with data collected through 

questionnaires, interviews, and documentation. The sample consists of 50 UMKM 

halal actors selected by saturated sampling method. Data analysis was conducted 

using SPSS version 26, employing multiple linear regression tests to measure 

partial and simultaneous effects between variables. The results indicate that both 

fintech and financial literacy variables have a positive and significant effect on 

financial inclusion. This is shown by the t-value for fintech of 2.371 with a 

significance level of 0.022, and for financial literacy a t-value of 3.333 with a 

significance of 0.002. Both values are greater than the table t-value of 2.012, 

meaning their effects are individually significant. Furthermore, simultaneous 

testing shows that fintech and financial literacy together have a significant 

influence on financial inclusion, with an F-value of 25.907 and a significance of 

0.000, which is well below 0.05. In other words, the higher the utilization of 

fintech and the better the financial literacy, the greater the opportunity for 

UMKM halal to engage in formal financial systems. 

 

Keywords: Fintech, Financial Literacy, Financial Inclusion, UMKM Halal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dunia yang semakin pesat, terutama dalam bidang 

teknologi, telah membawa dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek 

kehidupan manusia. Salah satu perubahan yang paling terasa adalah 

pergeseran gaya hidup masyarakat, baik dalam hal pola konsumsi, gaya 

berpakaian, maupun cara mereka melakukan transaksi. Teknologi diciptakan 

dengan tujuan untuk mempermudah aktivitas sehari-hari masyarakat, mulai 

dari mendapatkan informasi internasional untuk memperluas wawasan, 

hingga memfasilitasi berbagai keperluan lainnya. Berbagai perangkat 

canggih, seperti ponsel pintar, menjadi media yang mendukung kemudahan 

tersebut. Dengan hanya menggunakan genggaman tangan, seseorang dapat 

mengakses berbagai informasi dan layanan yang sebelumnya sulit dijangkau.  

Dalam konteks ini layanan keuangan menjadi salah satu kebutuhan utama 

yang semakin meningkat. Teknologi finansial, atau yang lebih dikenal dengan 

istilah fintech, muncul sebagai solusi untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

Fintech memberikan kemudahan dalam bertransaksi keuangan dan 

memainkan peran penting dalam meningkatkan literasi keuangan masyarakat. 

Kehadiran fintech menjadi terobosan penting yang memberikan akses yang 
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lebih luas terhadap layanan keuangan yang lebih efisien, menjangkau lebih 

banyak kalangan, dan mengurangi kesenjangan layanan keuangan yang ada
1
. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan fintech, sektor UMKM juga turut 

merasakan dampaknya. UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) 

merupakan pilar penting dalam perekonomian Indonesia, karena memiliki 

kontribusi besar terhadap penciptaan lapangan kerja dan pertumbuhan 

ekonomi. Oleh karena itu, pengembangan sektor UMKM melalui 

pemanfaatan fintech sangat penting. Menurut Philippe Gelis, fintech telah 

mengubah sektor keuangan layaknya bagaimana internet merevolusi sektor 

lainnya, seperti dunia pers dan industri musik. Fintech telah mengubah cara 

masyarakat bertransaksi, dari pembayaran, pengelolaan keuangan, hingga 

akses pembiayaan, yang semakin mendukung inklusi keuangan di Indonesia
2
. 

Inklusi keuangan adalah kondisi di mana seluruh lapisan masyarakat memiliki 

akses terhadap layanan keuangan yang dapat mendukung kebutuhan ekonomi 

mereka, seperti tabungan, pinjaman, asuransi, hingga sistem pembayaran 

yang lebih mudah dan cepat
3
.  

Meskipun fintech telah memberikan banyak kemudahan, tantangan 

terbesar yang dihadapi adalah literasi keuangan yang masih rendah di 

kalangan sebagian besar masyarakat, khususnya di kalangan pelaku UMKM
4
. 

                                                             
1
 Zulfa Qur‟anisa et al., “Peran Fintech Dalam Meningkatkan Akses Keuangan di Era 

Digital : Studi Literatur,” GEMILANG: Jurnal Manajemen dan Akuntansi 4, no. 3 (July 1, 2024): 

99–114. 
2
 Ana Toni Roby Candra Yudha, Fintech Syariah: Teori dan Terapan (Surabya: Scopindo 

Media Pustaka, 2020). 
3 “SAL SEOJK 31 - Inklusi Keuangan.Pdf,” accessed March 5, 2025,  
4
 Dian Efriyenty, “Peran Fintech Dalam Meningkatkan Literasi Keuangan Usaha Mikro Kecil 

Menengah di Batam,” Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis 22, no. 2 (September 16, 2022): 155–

60. 
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Literasi keuangan adalah pemahaman individu tentang cara mengelola 

keuangan secara bijak, termasuk cara menabung, berinvestasi, serta 

mengelola utang dan risiko. Literasi yang terbatas dapat menyebabkan 

kesulitan dalam memanfaatkan teknologi keuangan dengan optimal. Oleh 

karena itu, literasi keuangan menjadi kunci untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai pengelolaan keuangan yang sehat. Dengan pemahaman 

yang baik tentang manajemen keuangan, pelaku UMKM dapat lebih bijak 

dalam mengelola modal dan pembiayaan usaha mereka, serta membuat 

keputusan finansial yang lebih cerdas. Literasi keuangan ini juga berperan 

penting dalam memaksimalkan pemanfaatan berbagai produk fintech yang 

dapat membantu UMKM dalam meningkatkan kinerja usaha mereka
5
. 

Muzdalifa et al. 2018 menjelaskan bahwa keberadaan perusahaan-

perusahaan fintech memiliki dampak besar terhadap perkembangan UMKM, 

tidak hanya dalam menyediakan pembiayaan usaha, tetapi juga dalam 

berbagai layanan seperti pembayaran digital dan pengelolaan keuangan. 

Namun, mereka juga mencatat beberapa tantangan yang dihadapi dalam 

penerapan fintech untuk mendorong inklusi keuangan bagi UMKM di 

Indonesia. Salah satu hambatannya adalah rendahnya pemahaman literasi 

keuangan, terutama di kalangan masyarakat yang tinggal di pedesaan. 

Kurangnya pemahaman tentang pengelolaan keuangan ini dapat menghalangi 

                                                             
5
 Heliani and Salwa Aulia Novitasari, “Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, dan 

Finansial Teknologi Terhadap Kinerja Umkm di Kota Sukabumi,” Jurnal Aktiva : Riset 

Akuntansi dan Keuangan 6, no. 3 (October 28, 2024): 291–308. 
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masyarakat untuk merencanakan dan mengelola keuangan mereka dengan 

lebih baik
6
. 

Wardhana 2022 juga mengungkapkan bahwa rendahnya tingkat literasi 

keuangan menjadi salah satu alasan mengapa masyarakat kesulitan 

mengakses layanan keuangan berbasis teknologi (fintech). Oleh karena itu, 

penting bagi masyarakat untuk memiliki pengetahuan yang cukup agar dapat 

memanfaatkan produk-produk teknologi keuangan dengan bijak
7
. Pertiwi 

(2020) menambahkan bahwa baik masyarakat umum maupun pelaku UMKM 

perlu meningkatkan pemahaman mereka mengenai literasi keuangan, 

termasuk layanan, produk, dan keputusan finansial yang akan mereka pilih. 

Dengan pengetahuan yang memadai, mereka akan dapat memanfaatkan akses 

keuangan, termasuk fintech, dengan lebih maksimal dan menghindari potensi 

kerugian
8
. 

Sektor UMKM halal merujuk pada usaha yang memproduksi barang atau 

jasa yang tidak hanya berkualitas, tetapi juga sesuai dengan prinsip syariah. 

Prinsip ini mencakup kehalalan bahan baku, proses produksi, hingga 

distribusi produk. Sertifikasi halal menjadi jaminan bahwa produk yang 

dihasilkan memenuhi standar kehalalan yang diakui secara resmi, yang sangat 

penting dalam memenuhi permintaan konsumen yang semakin peduli akan 

                                                             
6 Irma Muzdalifa et al., “Peran Fintech   Dalam Meningkatkan Keuangan Inklusif Pada 

UMKM di Indonesia (Pendekatan Keuangan Syariah),” Jurnal Masharif Al-Syariah: Jurnal 

Ekonomi dan Perbankan Syariah 3, no. 1 (June 2, 2018).  
7
 Vonny Wardhana, “Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, dan Fintech Based 

Payment Gateway Terhadap Kinerja UMKM di Kabupaten Buleleng” (undergraduate, 

Universitas Pendidikan Ganesha, 2022).  
8
 Uray Maharani Pertiwi, Penerapan Financial Technology dan Peningkatan literasi 

keuangan Untuk Strategi Penguatan Bisnis UMKM di Kalimantan Barat, 2020. 
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kehalalan produk. Dengan adanya sertifikasi halal, UMKM tidak hanya dapat 

memperluas pangsa pasar di kalangan konsumen Muslim, tetapi juga 

memberikan jaminan kepada konsumen mengenai kualitas dan kehalalan 

produk yang mereka beli. 

Berkembang pesatnya Fintech juga mendorong Bank Indonesia untuk 

mengklasifikasikan berbagai jenis produk Fintech, seperti sistem 

pembayaran, manajemen risiko investasi, lending, pinjaman online (P2P), 

serta penggalangan dana (crowdfunding). Produk-produk ini tidak hanya 

menyasar pasar tertentu, tetapi juga memberi solusi keuangan yang lebih 

beragam untuk masyarakat Indonesia. Dengan berbagai inovasi ini, Fintech 

berperan penting dalam mempercepat inklusi keuangan nasional
9
. 

Untuk memastikan keberlanjutan dan keamanan dalam operasional 

Fintech, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menetapkan regulasi, salah 

satunya adalah Peraturan Nomor 13/POJK.02/2018. Peraturan ini bertujuan 

memberikan panduan yang jelas mengenai pengembangan dan operasional 

Fintech, sambil menjaga kestabilan sistem keuangan. Pendekatan regulasi 

yang hati-hati ini menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi tanpa 

mengabaikan aspek keamanan dan keberlanjutan
10

.  

                                                             
9
 Ratnawaty Marginingsih, “Financial Technology (Fintech) Dalam Inklusi Keuangan 

Nasional di Masa Pandemi Covid-19,” Moneter - Jurnal Akuntansi dan Keuangan 8, no. 1 (April 

1, 2021): 56–64. 
10

 Siti Nurhalizah Lubis, Nurbaiti Nurbaiti, and Siti Aisyah, “Pengaruh Perkembangan 

Fintech   Terhadap Kemandirian Finansial Usaha Mikro Dengan Literasi Keuangan dan Inklusi 

Keuangan Sebagai Variabel Intervening,” Jurnal Bina Bangsa Ekonomika 16, no. 2 (August 30, 

2023): 602–18,  
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Selain itu untuk menggambarkan lebih jelas tentang sektor UMKM, 

klasifikasi UMKM di Indonesia berdasarkan ukuran aset dan omset diatur 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1  

Kriteria UMKM 

No Kriteria Usaha Aset Omset 

1 Mikro Rp0 - Rp50 juta Rp0 - Rp.300 juta 

2 Kecil Rp.50 juta – Rp.500 

juta 

Rp.300 juta - Rp.2.5 

Milyar 

3 Menengah Rp.500 juta – Rp.10 

milyar 

Rp.2.5 milyar - Rp.50 

milyar 

 Sumber: www.kemenkeu.go.id. 

Seiring dengan kemajuan fintech dan inklusi keuangan, penting bagi 

semua pihak untuk mendukung penyebaran pengetahuan terkait pengelolaan 

keuangan yang sehat. Peningkatan literasi keuangan di kalangan pelaku 

UMKM halal dapat mengarah pada keputusan finansial yang lebih baik, 

memungkinkan mereka untuk tumbuh secara berkelanjutan dan bersaing di 

pasar global yang semakin terbuka. 

Kabupaten Rejang Lebong, yang terletak di Provinsi Bengkulu, memiliki 

potensi besar dalam pengembangan sektor UMKM halal, terutama di bidang 

makanan dan minuman. Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh peneliti 

diperoleh data dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) 

IAIN Curup, bahwasannya tercatat  hingga akhir tahun 2024, terdapat 51 

UMKM yang sudah memiliki sertifikasi halal. Dari jumlah tersebut, 

mayoritas bergerak di sektor makanan dan minuman. Sertifikasi halal ini 

http://www.kemenkeu.go.id/
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menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan telah memenuhi standar syariah, 

yang semakin dicari oleh konsumen yang peduli akan kehalalan produk. 

Tabel 1.2  

Jumlah UMKM Yang Telah Tersertifikasi Halal 

No  Jenis Usaha Jumlah UMKM (Sertifikasi Halal) 

1 Makanan 41 UMKM Halal 

2 Minuman 19 UMKM Halal 

Jumlah 50 UMKM Halal 

    Sumber: Data LPPM IAIN Curup, 2024 

Namun fenomena yang di temukan dilapangan menunjukkan adanya 

sejumlah pelaku UMKM halal di Kabupaten Rejang Lebong yang telah 

memperoleh sertifikasi halal untuk produk mereka, pemanfaatan fintech 

dalam pengelolaan keuangan dan operasional usaha mereka masih terbatas. 

Berdasarkan observasi awal, beberapa UMKM halal di daerah ini belum 

sepenuhnya mengadopsi teknologi finansial dalam kegiatan sehari-hari 

mereka, baik dalam transaksi pembayaran, pengelolaan pembiayaan, maupun 

pencatatan keuangan. Beberapa masih mengandalkan metode konvensional 

seperti transaksi tunai dan pencatatan manual, yang tentu saja menyulitkan 

dalam pengelolaan data keuangan dan meningkatkan potensi kesalahan 

manusia. Hal ini bisa disebabkan oleh rendahnya literasi keuangan yang 

menghalangi mereka untuk memanfaatkan berbagai produk fintech yang 

tersedia. 

Sebagian besar pelaku UMKM halal sudah mulai menggunakan aplikasi 

fintech, seperti dompet digital dan sistem pembayaran berbasis QR, masih 

merasa terbatas dalam penerapan teknologi yang lebih maju, seperti pinjaman 
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berbasis P2P lending atau penggalangan dana melalui crowdfunding. 

Walaupun fintech menawarkan solusi yang praktis dan efisien untuk 

pembiayaan usaha, banyak pelaku UMKM halal yang masih merasa cemas 

atau ragu terhadap risiko yang terkait dengan penggunaan pinjaman online. 

Ketidakpahaman mengenai cara kerja dan potensi manfaat dari layanan ini 

menghambat mereka untuk memaksimalkan penggunaan fintech dalam 

meningkatkan kinerja usaha mereka. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih 

mendalam tentang teknologi finansial dan literasi keuangan yang lebih baik 

sangat dibutuhkan untuk membantu pelaku UMKM halal memanfaatkan 

fintech secara optimal. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya perbedaan temuan 

mengenai pengaruh fintech dan literasi keuangan terhadap inklusi keuangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Vinny Kumalasari 2022 dan Benladen 2024 

menyimpulkan bahwa secara parsial, baik penggunaan fintech maupun tingkat 

literasi keuangan tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap inklusi 

keuangan
11

. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberadaan teknologi 

keuangan dan pemahaman finansial belum tentu cukup untuk mendorong 

partisipasi masyarakat dalam layanan keuangan formal. Sebaliknya, 

penelitian oleh Sirait 2023 dan Vedra Br Sinuraya 2024 menunjukkan bahwa 

baik fintech maupun literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap 

inklusi keuangan, baik secara parsial maupun simultan. Penggunaan fintech 

dinilai dapat mempermudah akses terhadap layanan keuangan, sementara 

                                                             
11

 Vinny Kumalasari, “Pengaruh Fintech, Literasi Keuangan, dan Modal Sosial Terhadap 

Inklusi Keuangan Pada UMKM Kota Magelang” (Other, Universitas Muhammadiyah Magelang, 

2022). 
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literasi keuangan yang memadai memungkinkan masyarakat untuk 

memanfaatkan teknologi tersebut secara lebih bijak dan efektif
12

. 

Perbedaan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya 

ketidakkonsistenan temuan terkait pengaruh fintech dan literasi keuangan 

terhadap inklusi keuangan, yang membuka riset gap untuk penelitian lebih 

lanjut. Sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan teori inklusi 

keuangan dan adopsi teknologi yang bersifat umum tanpa 

mempertimbangkan prinsip-prinsip syariah yang menjadi dasar operasional 

UMKM halal. Padahal, karakteristik UMKM menuntut kesesuaian aktivitas 

usaha dengan nilai-nilai syariat Islam, yang turut memengaruhi pola adopsi 

dan pemanfaatan teknologi finansial. Di samping itu, sebagian besar 

penelitian lebih terfokus pada UMKM di perkotaan yang lebih mudah 

mengakses teknologi, sementara UMKM di daerah pedesaan seperti di 

Kabupaten Rejang Lebong menghadapi tantangan berbeda, baik dari segi 

akses terhadap teknologi maupun literasi keuangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah penelitian tersebut dengan 

mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh fintech dan literasi keuangan 

terhadap inklusi keuangan UMKM halal di daerah pedesaan, khususnya pada 

sektor makanan dan minuman yang mulai memanfaatkan layanan seperti 

dompet digital dan pembayaran QR. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

memahami implementasi prinsip-prinsip halal dalam praktik usaha UMKM di 

Kabupaten Rejang Lebong, serta bagaimana prinsip tersebut memengaruhi 

                                                             
12

 Vedra Br Sinuraya, “Pengaruh Financial Technology dan Literasi Keuangan Terhadap 

Inklusi Keuangan pada Masyarakat di Desa Kuta Galuh Kecamatan Tiganderket Kabupaten 

Karo Provinsi Sumatera Utara” (Thesis, Universitas Medan Area, 2024),  
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penerimaan dan pemanfaatan fintech. Lebih jauh, penelitian ini akan 

menelaah sejauh mana nilai-nilai spiritual dan etika yang terkandung dalam 

prinsip halal memengaruhi pengambilan keputusan finansial, dalam rangka 

mendukung pertumbuhan UMKM halal yang berkelanjutan. 

Kabupaten Rejang Lebong dipilih karena memiliki potensi besar dalam 

pengembangan UMKM halal, serta mencerminkan tantangan yang dihadapi 

UMKM di wilayah pedesaan dalam mengakses teknologi keuangan dan 

informasi literasi keuangan. Produk yang dihasilkan UMKM halal juga 

memiliki nilai tambah karena mengikuti prinsip syariah yang semakin 

diminati konsumen. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan dan 

perbedaan hasil temuan dalam penelitian sebelumnya, penelitian ini bertujuan 

untuk meneliti lebih lanjut. Dengan demikian, penelitian ini diangkat dengan 

judul "Pengaruh Fintech dan Literasi Keuangan terhadap Inklusi 

Keuangan Pelaku UMKM Halal di Kabupaten Rejang Lebong." 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tetap terfokus dan tujuan penelitian dapat tercapai 

dengan jelas, maka penelitian ini dibatasi pada pelaku UMKM halal di 

Kabupaten Rejang Lebong, khususnya yang bergerak di sektor makanan dan 

minuman serta telah menggunakan aplikasi fintech, seperti dompet digital 

namun dalam aktifitas usaha yang dimiliki belum memanfaatkan fintech 

tersebut salah satunya seperti pemanfaatan sistem pembayaran berbasis QR. 

Penelitian ini akan memfokuskan pada analisis pengaruh penggunaan fintech 
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dan tingkat literasi keuangan terhadap inklusi keuangan pelaku UMKM halal 

di daerah Kabupaten Rejang Lebong. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang permasalahan di atas, 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah penggunaan aplikasi fintech berpengaruh terhadap inklusi 

keuangan pelaku UMKM halal di Kabupaten Rejang Lebong? 

2. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap inklusi keuangan pelaku 

UMKM halal di Kabupaten Rejang Lebong? 

3. Apakah penggunaan fintech dan literasi keuangan berpengaruh terhadap 

inklusi keuangan pelaku UMKM halal di Kabupaten Rejang Lebong? 

D. Tujuan Penelitian 

Setelah merumuskan masalah pokok, maka peneliti menetapkan tujuan 

penelitian. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh penggunaan aplikasi fintech terhadap inklusi 

keuangan pelaku UMKM halal di Kabupaten Rejang Lebong. 

2. Mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap inklusi keuangan pelaku 

UMKM halal di Kabupaten Rejang Lebong. 

3. Mengetahui pengaruh penggunaan fintech dan literasi keuangan terhadap 

inklusi keuangan pelaku UMKM halal di Kabupaten Rejang Lebong. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Segi Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pemikiran dan teori yang ada di bidang keuangan, 

khususnya terkait dengan adopsi teknologi finansial (Fintech) oleh pelaku 

UMKM halal. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memperkaya 

literatur yang ada mengenai pengaruh Fintech dan literasi keuangan 

terhadap inklusi keuangan, serta memberikan wawasan baru tentang 

bagaimana transformasi digital dapat mempengaruhi pengelolaan 

keuangan pada UMKM sektor halal. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

menjadi dasar untuk pengembangan teori lebih lanjut di bidang Fintech 

dan keuangan mikro. 

2. Segi Praktis   

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi kepada:   

a. Peneliti   

penelitian ini dapat memperluas pengetahuan mengenai pengaruh 

fintech dan literasi keuangan terhadap inklusi keuangan pelaku UMKM 

halal di Kabupaten Rejang Lebong. Penelitian ini memberikan 

gambaran yang jelas tentang bagaimana penerapan fintech dan 

peningkatan literasi keuangan dapat memperluas akses pelaku UMKM 

halal terhadap layanan keuangan, serta meningkatkan kemampuan 

mereka dalam mengelola keuangan. Temuan ini juga diharapkan dapat 
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menjadi referensi bagi pengembangan kebijakan dan strategi dalam 

meningkatkan inklusi keuangan pada UMKM halal di daerah tersebut. 

b. Akademisi 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi, sumber masukan, 

dan kontribusi dalam pengembangan pengetahuan, serta memberikan 

ide untuk penelitian selanjutnya. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat 

bagi akademisi yang tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai adopsi teknologi finansial (Fintech) dalam sektor UMKM 

halal, khususnya terkait dengan literasi dan inklusi keuangan di daerah 

tertentu. 

c. Pelaku UMKM   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat langsung bagi 

pelaku UMKM, khususnya yang bergerak di sektor halal di curup, 

dengan memberikan pemahaman lebih mendalam tentang pentingnya 

literasi keuangan dan manfaat penggunaan teknologi finansial 

(Fintech). Hasil penelitian ini dapat membantu pelaku UMKM dalam 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola keuangan usaha, 

mempermudah akses terhadap layanan keuangan, serta mendorong 

pertumbuhan dan keberlanjutan usaha melalui pemanfaatan teknologi 

yang lebih efektif. 

d. Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

wawasan yang berguna bagi pemerintah dalam merancang kebijakan 
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yang mendukung pengembangan sektor UMKM, khususnya yang 

bergerak di bidang usaha halal. Hasil penelitian ini dapat membantu 

pemerintah dalam memahami peran teknologi finansial (Fintech) dalam 

meningkatkan literasi dan inklusi keuangan pelaku UMKM di Curup. 

Selain itu, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk merumuskan 

program atau strategi yang lebih efektif dalam memfasilitasi adopsi 

Fintech oleh pelaku UMKM, sehingga dapat meningkatkan daya saing 

dan keberlanjutan ekonomi daerah. 

F. Kajian Terdahulu 

Proses penulisan proposal skripsi ini melibatkan kajian pustaka untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai masalah penelitian 

dan membandingkannya dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan kajian literatur, ditemukan beberapa penelitian yang memiliki 

kaitan erat dengan topik penelitian yang akan dilakukan. Berikut adalah 

beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini: 

1. Taruli Puspita Sirait 198320219, Skripsi. Pengaruh Literasi Keuangan 

dan Financial Technology Terhadap Inklusi Keuangan UMKM Kota 

Medan (Studi Kasus Pada Kecamatan Medan Sunggal). Universitas 

Medan Area Medan 2023. 

 

Penelitian ini mengkaji pengaruh literasi keuangan dan fintech 

terhadap inklusi keuangan pelaku UMKM di Kecamatan Medan Sunggal. 

Masalah utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah rendahnya 

tingkat inklusi keuangan di kalangan pelaku UMKM, yang disebabkan 

oleh keterbatasan pemahaman mengenai literasi keuangan serta kurangnya 

pemanfaatan teknologi finansial. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
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pengaruh literasi keuangan dan fintech terhadap tingkat inklusi keuangan 

pelaku UMKM di daerah tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik 

non-probability sampling dan purposive sampling untuk pemilihan sampel. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, dan data dianalisis 

menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi 

keuangan dan fintech memiliki pengaruh signifikan terhadap inklusi 

keuangan pelaku UMKM, dengan nilai t-hitung yang lebih besar daripada 

t-tabel dan tingkat signifikansi kurang dari 0,05. Selain itu, hasil uji F 

simultan juga menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari kedua 

variabel tersebut terhadap inklusi keuangan UMKM. 

2. Siti Hadanatul Ma’rufah 16830038, Skripsi. Pengaruh Financial 

Technology dan Literasi Keuangan Terhadap Inklusi Keuangan Pada 

UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta. Universitas Islam Negeri 

Sunan Kaijaga Yogyakarta 2023. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan financial 

technology (fintech) sebagai metode pembayaran dan literasi keuangan 

terhadap inklusi keuangan pada UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, UMKM di Yogyakarta mulai 

memanfaatkan layanan fintech untuk memperluas akses mereka terhadap 

layanan keuangan yang lebih efisien. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan teknik pengumpulan data purposive sampling untuk 

memilih sampel yang relevan dengan penelitian ini. 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 

linier berganda untuk menguji hubungan antara variabel-variabel yang 
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diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan fintech dan 

literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi 

keuangan UMKM. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan fintech yang 

efektif serta pemahaman literasi keuangan yang baik dapat mendukung 

peningkatan akses dan penggunaan layanan keuangan oleh pelaku UMKM 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Octaviani Saputri 17622045, Skripsi. Pengaruh Financial Technology 

Terhadap Perkembangan Inklusi Keuangan Pada UMKM di 

Kecamatan Tanjungpinang Timur. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

(STIE) Pembangunan Tanjungpinang 2021. 

 

Penelitian ini mengkaji pengaruh payment gateway dan e-wallet 

terhadap inklusi keuangan UMKM di Kecamatan Tanjungpinang Timur. 

Seiring berkembangnya teknologi, UMKM memanfaatkan layanan fintech 

untuk memperluas akses keuangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengukur pengaruh payment gateway dan e-wallet terhadap inklusi 

keuangan pada UMKM di daerah tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 

purposive sampling pada 51 UMKM dari total populasi 309 UMKM. Data 

primer dikumpulkan melalui kuesioner. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah regresi linier berganda dengan menggunakan software 

SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa payment gateway dan e-wallet 

secara signifikan berpengaruh terhadap inklusi keuangan UMKM, dengan 

nilai t-hitung 6,218 dan t-tabel 2,00758, serta memberikan pengaruh 

simultan yang signifikan. 
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4. Suryani dan Israfiani. Artikel "Pengaruh Literasi Keuangan dan 

Modal Sosial Terhadap Inklusi Keuangan Masyarakat Usia 

Produktifd di Sumbawa. Jurnal Manajemen dan Bisnis. Vol 4, No 2, 

tahun 2021. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi 

keuangan dan modal sosial terhadap inklusi keuangan di daerah tersebut. 

Seiring dengan pentingnya pemahaman tentang pengelolaan keuangan dan 

hubungan sosial, kedua faktor ini diyakini dapat meningkatkan akses 

pelaku UMKM terhadap layanan keuangan yang lebih baik. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan sampel sebanyak 100 responden 

yang dipilih menggunakan purposive sampling. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan SPSS dengan 

teknik regresi linier berganda untuk menguji hubungan antara variabel-

variabel yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik literasi 

keuangan maupun modal sosial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap inklusi keuangan, baik secara parsial maupun simultan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pemahaman yang baik mengenai keuangan dan 

adanya dukungan sosial yang kuat dapat meningkatkan kemampuan pelaku 

UMKM dalam mengakses dan memanfaatkan layanan keuangan. 

5. Hamdi, Yulaikah dan Adiwinata. Artikel Pengaruh Literasi 

Keuangan dan Financial Technology terhadap Inklusi Keuangan pada 

Pelaku UMKM (Studi pada Pelaku UMKM Kec. Malingping-Banten). 

Jurnal Manajemen dan Bisnis (JMB). Vol. 4, No. 2, Tahun 2023. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan 

dan teknologi finansial (fintech) terhadap inklusi keuangan pada pelaku 

UMKM di Kecamatan Malingping, Banten. Dengan perkembangan 
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teknologi dan pemahaman tentang keuangan yang semakin meningkat, 

kedua faktor ini dianggap berpengaruh dalam memperluas akses pelaku 

UMKM terhadap layanan keuangan. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, dengan sampel sebanyak 100 

pelaku UMKM yang dipilih menggunakan simple random sampling. 

Data primer dikumpulkan dan dianalisis menggunakan Partial Least 

Square (PLS) untuk menguji hubungan antara variabel-variabel yang 

diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif terhadap inklusi keuangan, sedangkan teknologi 

finansial (fintech) juga memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap inklusi keuangan pelaku UMKM. Secara simultan, literasi 

keuangan dan fintech memiliki pengaruh yang signifikan terhadap inklusi 

keuangan UMKM di Kecamatan Malingping. Temuan ini menunjukkan 

bahwa literasi keuangan yang baik dan penerapan teknologi finansial yang 

tepat dapat meningkatkan akses dan penggunaan layanan keuangan oleh 

UMKM di daerah tersebut. 

Penelitian-penelitian sebelumnya memiliki kesamaan dengan 

penelitian ini, yaitu sama-sama membahas pengaruh literasi keuangan dan 

fintech   terhadap inklusi keuangan. Metode yang digunakan juga hampir 

sama, yaitu pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui 

kuesioner dan dianalisis menggunakan SPSS. Hasil dari penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa literasi keuangan dan fintech berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap peningkatan akses layanan keuangan bagi 

UMKM. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada objek yang diteliti, yaitu 

UMKM halal, yang jarang dibahas sebelumnya. Penelitian ini mengkaji 

hubungan antara penggunaan fintech dan literasi keuangan dengan inklusi 

keuangan, dengan fokus pada prinsip syariah yang mendasari operasional 

UMKM halal. Selain itu, lokasi penelitian di Kabupaten Rejang Lebong, 

yang mayoritas pedesaan, memiliki karakteristik unik terkait terbatasnya 

akses teknologi dan rendahnya literasi keuangan, berbeda dengan daerah 

perkotaan yang lebih sering diteliti dan memiliki akses teknologi serta 

literasi keuangan yang lebih tinggi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Financial Technology (Fintech) 

a. Pengertian Fintech   

Fintech adalah singkatan dari Financial Technology, yang 

dalam bahasa Indonesia berarti teknologi keuangan. Secara sederhana, 

fintech  merujuk pada penggunaan teknologi informasi untuk 

meningkatkan kualitas layanan dalam sektor keuangan. Selain itu, 

fintech juga mencakup berbagai inovasi dalam model bisnis dan 

teknologi yang dapat mempercepat kemajuan industri keuangan. 

Bank Indonesia mendefinisikan Financial Technology (Fintech) 

sebagai perpaduan antara layanan keuangan dan teknologi yang 

mendorong perubahan model bisnis dari sistem konvensional menjadi 

lebih modern. Jika dahulu transaksi mengharuskan pertemuan langsung 

dan penggunaan uang tunai, kini pembayaran dapat dilakukan secara 

instan melalui sistem digital
1
. 

Menurut Fintech weekly, fintech didefinisikan sebagai bisnis 

yang berbasis teknologi dan perangkat lunak modern untuk 

menyediakan layanan keuangan secara digital. Fintech umumnya 

dijalankan oleh perusahaan rintisan (start-up) yang menawarkan 

                                                             
1
“Peraturan Bank Indonesia No.19/12/PBI/2017 Tentang Penyelenggaraan Teknologi 

Finansial,”accessed-April-20-2025, 

https://www.bi.go.id/id/publikasi/peraturan/Pages/pbi_191217.aspx. 
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berbagai layanan, seperti pembayaran mobile, transfer dana, pinjaman, 

penggalangan dana, hingga pengelolaan aset secara efisien
2
. 

Financial Technology Syariah (Fintech Syariah) merupakan 

penyediaan layanan keuangan yang mengikuti prinsip-prinsip syariah. 

Prinsip syariah yang dimaksud mencakup perjanjian yang berdasarkan 

hukum Islam tanpa melibatkan Riba, Gharar, Masyir, Tadlis, dan 

Dharar
3
. 

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

financial technology merujuk pada layanan yang menyediakan produk 

keuangan dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi 

terbaru. Beberapa jenis Financial Technology (Fintech) telah 

berkembang di Indonesia.  

b. Jenis-jenis Fintech   

Menurut Novitasari, terdapat empat jenis utama Fintech yang 

saat ini banyak digunakan
4
: 

1) Peer to peer lending (P2PL)   

Peer to peer lending (P2PL) adalah platform digital yang 

mempertemukan pemberi dan penerima pinjaman secara langsung 

melalui sistem online. Layanan ini membantu mengelola risiko dan 

                                                             
2
“Fintech   Wekly:“ A Business That at Providing Financial Services by Making Use of  

Software and Modern Technology,” accessed April 20, 2025, 

Http://www.fintecgwekkly.com/fintech  -definions. 
3
“Transaksi Online Perspektif Fatwa DSN MUI,” accessed April 20, 2025, 

http://stisnu.ac.id/read/15/transaksi-online-perspektif-fatwa-dsn-mui. 
4
juni Yati Novitasari and Indah Piliyanti, “Pengaruh Literasi Keuangan, Financial 

Technology, dan Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan UMKM Halal di Kabupaten 

Karanganyar” (skripsi, UIN Surakarta, 2023). 
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kredit, serta mendukung pengelolaan keuangan kedua pihak secara 

lebih efisien. Beberapa platform P2PL yang telah terdaftar di OJK 

antara lain Kredivo, Investree, Cicil, dan Modalku. 

2) Crowdfunding 

Crowdfunding adalah layanan keuangan digital yang 

memungkinkan seseorang atau pelaku usaha mengajukan ide, 

produk, atau karya kreatif kepada publik untuk mendapatkan 

dukungan dana. Melalui sistem ini, orang yang tertarik dapat 

memberikan bantuan keuangan. Crowdfunding juga membantu 

pelaku usaha mengurangi kebutuhan modal awal dan melihat 

seberapa besar minat pasar. Contoh platform crowdfunding di 

Indonesia adalah Kitabisa, Santara, dan Bizhare. 

3) Payment Gateway 

Payment gateway merupakan salah satu layanan dalam 

teknologi finansial yang memfasilitasi transaksi keuangan, seperti 

transfer antar pihak atau metode pembayaran lainnya. Dalam konteks 

fintech, payment gateway berperan sebagai penghubung antara 

platform e-commerce dan berbagai bank untuk memproses transaksi 

antara penjual dan pembeli. Salah satu bentuk layanan dalam 

kategori ini adalah dompet digital (e-wallet), yang memungkinkan 

pengguna melakukan transaksi kapan pun dan di mana pun melalui 

aplikasi. E-wallet tidak hanya praktis digunakan, tetapi juga bebas 

biaya perawatan. Contoh e-wallet yang umum digunakan di 



 
 

23 
 

Indonesia antara lain OVO, GOPAY, DANA, Shopeepay, dan 

LinkAja. 

4) Manajemen resiko dan investasi 

Manajemen risiko dan investasi dengan teknologi finansial 

memungkinkan kita untuk membuat keputusan keuangan yang lebih 

baik, seperti memantau kondisi pasar dan merencanakan keuangan 

dengan lebih praktis. Teknologi ini juga membantu kita dalam 

mengalokasikan dana ke produk investasi atau asuransi yang sesuai. 

Beberapa platform fintech terkenal di Indonesia yang menyediakan 

layanan manajemen risiko dan investasi antara lain Seeds, Bareksa, 

Cekpremi, dan Pasarpolis. 

c. Indikator fintech   

Mengacu pada pendapat Davis (1989) dalam Sari & Kautsar 

(2020), penggunaan teknologi finansial (fintech) dapat diukur melalui 

beberapa indikator berikut
5
: 

1) Kemudahan (Ease of Use) 

Kemudahan menggambarkan sejauh mana layanan fintech dapat 

digunakan tanpa memerlukan usaha yang besar dari penggunanya. 

Artinya, semakin mudah suatu platform fintech diakses dan 

dijalankan, maka semakin tinggi kemungkinan seseorang untuk 

menggunakannya secara berkelanjutan. 

 

                                                             
5
Adinda Novita Sari and Achmad Kautsar, “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan, Financial 

Technology, dan Demografi Terhadap Inklusi Keuangan Pada Masyarakat di Kota Surabaya,” 

Jurnal Ilmu Manajemen 8, no. 4 (July 26, 2020): 33–46. 
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2) Tingkat Penggunaan (Actual Usage) 

Indikator ini mencerminkan perilaku aktual dalam 

memanfaatkan layanan fintech. Aspek yang dinilai meliputi apakah 

seseorang menggunakan layanan tersebut secara rutin, seberapa 

sering penggunaannya, serta seberapa besar nilai transaksi yang 

dilakukan melalui fintech. 

3) Manfaat yang Dirasakan (Perceived Usefulness) 

Manfaat yang dirasakan merujuk pada keyakinan bahwa 

penggunaan fintech dapat meningkatkan kinerja dan memberikan 

kemudahan dalam menjalankan aktivitas ekonomi. Pengguna akan 

terus menggunakan fintech   jika merasa bahwa teknologi tersebut 

memberi dampak positif terhadap produktivitas dan efisiensi. 

2. Literasi Keuangan 

a. Pengertian Literasi Keuangan 

Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang untuk 

memahami, mengelola, dan membuat keputusan yang tepat terkait 

keuangan berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya. Dengan literasi 

keuangan yang baik, individu bisa memahami bagaimana sistem 

keuangan bekerja, merencanakan keuangan dengan bijak, serta 

menghindari risiko keuangan yang merugikan. Orang yang memiliki 

pemahaman keuangan yang cukup cenderung lebih mampu mengatur 

pengeluaran, menabung, berinvestasi, dan mengelola utang dengan 
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baik, dibandingkan dengan mereka yang kurang memiliki pengetahuan 

tentang keuangan
6
. 

Menurut Roestanto menjelaskan literasi keuangan yakni 

serangkaian kegiatan ataupun proses dalam meningkatkan keyakinan, 

keterampilan, serta pengetahuan masyarakat sehingga bisa 

melaksanakan pengelolaan pada keuangan pribadinya secara baik. 

Melalui pengertian ini diharap masyarakat dalam mempergunakan jasa 

serta produk keuangan bukan sebatas memahami serta mengetahui 

lembaga beserta jasa maupun serta keuangan, namun dapat juga 

memperbaiki ataupun mengubah perilaku dari masyarakat pada proses 

mengelola keuangannya supaya bisa meningkatkan kemakmurannya
7
. 

Literasi keuangan (Financial Literacy) dapat diartikan sebagai 

rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

membangun keyakinan, serta meningkatkan kemampuan individu atau 

masyarakat dalam mengelola keuangan mereka secara lebih efektif. 

Dengan pemahaman yang lebih baik, konsumen produk dan jasa 

keuangan diharapkan tidak hanya dapat mengenali lembaga-lembaga 

yang menyediakan produk dan layanan tersebut, tetapi juga dapat 

mengubah perilaku keuangan mereka sehingga mampu meningkatkan 

pengelolaan keuangan dan, pada akhirnya, memperbaiki kesejahteraan 

mereka
8
. 

                                                             
6
 Baiq Fitri Arianti, Literasi Keuangan Syariah (Pena Persada, 2021). 42 

7 Roestanto Apriliani, Literasi Keuangan (Istana Media, 2017). 55 
8
 Rinanto Intan, Literasi Keuangan (Madza Media, 2020). 24 
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa literasi 

keuangan sangat penting bagi individu atau kelompok. Dengan literasi 

keuangan, seseorang dapat mengelola keuangan dengan baik, membuat 

keputusan yang tepat, dan mengurangi risiko kesalahan finansial. 

Literasi keuangan diperlukan untuk mengatasi masalah keuangan, yang 

pada akhirnya membantu mencapai kehidupan yang lebih sejahtera, 

sehat, dan bahagia. 

b. Literasi Keuangan dalam Perspektif Islam  

Menurut Komite Nasional Keuangan Syariah, literasi keuangan 

syariah yaitu keyakinan, pengetahuan, dan keterampilan seseorang 

dalam mengelola keuangannya serta mencapai kesejahteraan dengan 

didasari oleh akidah, akhlak dan syariah
9
. Tingkat literasi keuangan 

syariah yang tinggi dapat meningkatkan penggunaan Lembaga 

Keuangan Syariah yang dapat meningkatkan market share pada 

Keuangan Syariah. 

c. Tingkat Literasi Keuangan  

Tingkat literasi keuangan dapat dibedakan menjadi beberapa 

kategori, yaitu
10

: 

1) Well Literate 

Tingkat ini merupakan tingkat tertinggi dalam literasi keuangan 

yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Seseorang yang 

                                                             
9
Mochamad Reza Adiyanto and Arie Setyo Dwi Purnomo, “Dampak Tingkat Literasi 

Keuangan Syariah Terhadap Minat Menggunakan Produk Keuangan Syariah,” JURNAL 

ADMINISTRASI KANTOR 9, no. 1 (June 30, 2021): 1–12. 
10

Edy Purwo Saputro, Digitalisasi Perbankan: Prospek, Tantangan & Kinerja 

(Muhammadiyah Universitas Press, 2022). 
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berada di tingkat ini memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

produk dan lembaga jasa keuangan, serta mampu memanfaatkannya 

dengan baik. 

2) Sufficient Literate 

Pada tingkat ini, individu memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang produk dan jasa keuangan, meskipun belum sepenuhnya 

memanfaatkan atau menggunakan layanan tersebut secara optimal. 

Mereka memahami fitur, manfaat, risiko, serta hak dan kewajiban 

yang terkait dengan produk keuangan. 

3) Less Literate 

Individu pada tingkat ini memiliki pengetahuan literasi 

keuangan yang terbatas. Mereka hanya mengetahui dasar-dasar 

tentang produk dan layanan keuangan, namun kurang memahami 

lebih dalam tentang fitur atau risiko yang ada. 

4) Not Literate 

Ini adalah tingkat terendah dalam literasi keuangan. Seseorang 

pada tingkat ini tidak memiliki pengetahuan sama sekali mengenai 

produk dan layanan keuangan, serta tidak memahami lembaga-

lembaga yang menyediakannya. 
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d. Indikator Literasi Keuangan 

Terdapat beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur 

literasi keuangan, yang dikutip oleh Joni Hendra dari Remund. 

Indikator-indikator tersebut mencakup lima hal utama, yaitu
11

: 

1) Pengetahuan, merupakan salah satu aspek penting dalam literasi 

keuangan. Pengetahuan ini diharapkan dapat membantu seseorang 

dalam mengelola keuangan dengan baik dan pada akhirnya 

meningkatkan kesejahteraan. 

2) Kemampuan, tingkat kemampuan seseorang dalam membuat 

keputusan keuangan yang tepat. Semakin tinggi kemampuan ini, 

semakin baik seseorang dalam membuat keputusan yang dapat 

mendukung kestabilan finansial. 

3) Perilaku, berkaitan dengan kebiasaan dalam mengelola uang, seperti 

menabung secara teratur, mengelola utang dengan bijak, dan 

berbelanja secara cerdas. 

4) Sikap, ini mencakup pandangan dan keyakinan seseorang terhadap 

uang dan pengelolaan keuangan, termasuk bagaimana mereka 

melihat aspek keamanan finansial dan preferensi risiko. 

5) Kepercayaan, tidak semua individu memiliki tingkat kepercayaan 

diri yang tinggi dalam merencanakan kebutuhan jangka panjang. 

Kepercayaan ini sangat penting dalam proses pengambilan 

keputusan keuangan yang efektif. 

                                                             
11

 joni Hendra, et al, Topik Khusus Penelitian Dalam Bidang Manajemen Keuangan 

(Scopindo Media Pustaka, 2023). 
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3. Inklusi Keuangan 

a. Pengertian Inklusi Keuangan 

Inklusi keuangan dapat diartikan sebagai kondisi ketika seluruh 

lapisan masyarakat memiliki kesempatan untuk menggunakan layanan 

keuangan formal yang aman, berkualitas, serta tersedia tepat waktu 

dengan biaya yang sesuai kemampuan. Layanan tersebut harus mudah 

diakses, baik dari sisi persyaratan maupun prosedur, dan mampu 

menjawab kebutuhan masyarakat. Selain itu, inklusi keuangan juga 

mencakup aspek perlindungan konsumen agar masyarakat terhindar 

dari risiko serta memiliki kepastian atas hak dan kewajibannya dalam 

menggunakan layanan keuangan
12

. 

Menurut Sarma dalam Habibullah, inklusi keuangan sebagai 

sebuah proses yang menjamin kemudahan dalam akses, ketersediaan, 

dan manfaat dari sistem keuangan formal bagi seluruh pelaku ekonomi. 

Tidak jauh berbeda dengan definisi Sarma, Gerdeva dan Rhyne 

mendefinisikan inklusi keuangan sebagai sebuah kondisi dimana semua 

orang dapat mengakses jasa keuangan berkualitas, tersedia dengan 

harga terjangkau, dengan cara yang nyaman dan memuaskan
13

.  

Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

31/SEOJK.07/2017 tentang peningkatan inklusi keuangan di sektor jasa 

                                                             
12

Moh. Zaki Kurniawan dan Nindi Vaulia, Inklusi Dan Literasi Keuangan (CV. Eureka 

Media Aksara, 2022). 
13

Habibullah Habibullah, “INKLUSI KEUANGAN DAN PENURUNAN KEMISKINAN: 

STUDI PENYALURAN BANTUAN SOSIAL NON TUNAI,” Sosio Informa : Kajian 

Permasalahan Sosial Dan Usaha Kesejahteraan Sosial 5, no. 1 (2019), 

https://doi.org/10.33007/inf.v5i1.1657. 
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keuangan, inklusi keuangan diartikan sebagai ketersediaan akses 

masyarakat terhadap berbagai lembaga, produk, dan layanan keuangan 

yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mereka, dengan tujuan 

utama untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
14

. 

Dengan adanya inklusi keuangan, diharapkan masyarakat bisa 

mendapatkan informasi yang jelas dan membuat keputusan keuangan 

yang tepat. Inklusi keuangan bisa dianggap berhasil jika semua orang, 

termasuk pelaku UMKM, bisa mengakses layanan keuangan dengan 

mudah
15

. 

b. Inklusi Keuangan dalam Perspektif Islam 

Inklusi keuangan dalam perspektif Islam merujuk pada upaya 

untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap lembaga keuangan 

yang berbasis syariah, dengan tujuan agar mereka dapat mengelola 

keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah
16

. Inklusi keuangan 

syariah ini memungkinkan masyarakat untuk mengakses berbagai 

layanan keuangan, seperti pembiayaan, asuransi jiwa, asuransi 

kecelakaan, dana pensiun, dan lainnya, yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka secara adil dan sesuai 

dengan aturan syariah. 

 

                                                             
14

“SAL SEOJK 31 - Inklusi Keuangan.Pdf,” accessed March 5, 2025.  
15

Hamirul Desiyanti, R H., &, Covid-19 Merubah Wajah Indonesia, Literasi dan Inklusi 

Keuangan UMKM Selama Pandemi (Malang: CV. Pustaka Learning Center., 2020). 
16

 I. Nyoman Patra Kusuma, “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Inklusi Keuangan 

Melalui Financial Technology Pada UMKM Di Bandar Lampung,” Jurnal Manajemen Bisnis 

Dan Kewirausahaan 4, no. 5 (September 15, 2020): 247–52. 
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c. Visi Dan Tujuan Inklusi Keuangan 

1) Visi Inklusi Keuangan 

Keuangan Visi nasional Financial Inclusion (inklusi keuangan) 

dirumuskan untuk mewujudkan sistem keuangan yang dapat diakses 

oleh seluruh lapisan masyarakat untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi, penanggulangan kemiskinan, pemerataan pendapatan, dan 

terciptanya stabilitas sistem keuangan di Indonesia. 

2) Tujuan Keuangan 

Tujuan dari inklusi keuangan menurut Surat Edaran OJK Nomor 

31/SEOJK.07/2017 adalah sebagai berikut: 

a) Peningkatan kemampuan masyarakat dalam mengakses lembaga, 

produk, dan layanan jasa keuangan dari PUJK. 

b) Penyediaan lebih banyak produk dan layanan keuangan oleh 

PUJK yang sesuai dengan kebutuhan dan daya beli masyarakat. 

c) Meningkatnya pemanfaatan produk dan layanan keuangan yang 

tepat bagi kebutuhan dan kemampuan masyarakat. 

d) Peningkatan kualitas pemanfaatan produk dan layanan keuangan 

yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan finansial 

masyarakat. 

d. Indikator Inklusi Keuangan  

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2017) melalui Surat Edaran 

Nomor 31/SEOJK.07/2017 tentang Kegiatan dalam Rangka 
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Meningkatkan Inklusi Keuangan di Sektor Jasa Keuangan, terdapat 

empat indikator utama dalam mengukur tingkat inklusi keuangan, yaitu: 

1) Akses Terhadap Produk Keuangan  

Kemampuan individu atau kelompok untuk mengakses 

berbagai layanan keuangan seperti perbankan, asuransi, dan 

investasi, yang memungkinkan setiap orang memiliki kesempatan 

yang sama dalam menggunakan layanan keuangan. 

2) Ketersediaan Produk  

Keuangan Meliputi penyediaan produk dan layanan keuangan 

yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat, agar 

dapat memenuhi berbagai pilihan yang diinginkan. 

3) Penggunaan Produk  

Keuangan Mengukur sejauh mana masyarakat memanfaatkan 

layanan keuangan, seperti membuka rekening bank atau 

menggunakan layanan keuangan digital. 

4) Kualitas Produk Keuangan 

Mengukur seberapa baik produk dan layanan keuangan dalam 

memenuhi tujuan inklusi keuangan, dengan mempertimbangkan 

aksesibilitas, keamanan, relevansi, dan edukasi keuangan. 

4. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

a. Pengertian Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah salah satu 

komponen penting dalam perekonomian Indonesia. Menurut Warkum 
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Sumitro, UMKM merujuk pada jenis usaha yang dijalankan oleh 

perusahaan dengan jumlah tenaga kerja tidak lebih dari 50 orang
17

. 

Sebagian besar dari jenis usaha ini tergolong dalam kategori usaha 

mikro, yang mencakup berbagai aktivitas usaha kecil yang serupa. 

UMKM, khususnya usaha mikro, seringkali menjadi pilar penting 

dalam perekonomian lokal dan memegang peran besar dalam 

penyediaan lapangan kerja serta pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

b. Konsep UMKM Halal 

UMKM halal merupakan bagian dari sektor usaha mikro, kecil, 

dan menengah yang telah menjalani prosedur teknis dalam 

menghasilkan produk yang sesuai dengan ketentuan hukum Islam dan 

syariah. Bisnis ini diperkenankan untuk memberikan label atau 

sertifikasi halal sebagai bukti bahwa produk yang mereka tawarkan 

memenuhi standar kehalalan. Sejak berdirinya Organisasi Kerjasama 

Islam (OKI) pada awal 1970-an, industri halal telah berkembang pesat 

di berbagai negara di seluruh dunia, termasuk juga di negara-negara 

yang tidak mayoritas Muslim
18

. 

Salah satu sektor UMKM yang memiliki potensi untuk 

berkembang pesat dan sukses di masa depan adalah UMKM halal. 

Dengan mayoritas penduduk Indonesia yang beragama Islam dan 

semakin banyaknya individu yang menerapkan gaya hidup sesuai 

                                                             
17

 Warkum Sumitro, Azas-Azas Perbankan Islam dan Lembaga-Lembaga Terkait (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2004). 168. 
18

Fuadi Fuadi et al., “Strategi Pengembangan UMKM Go Halal Berbasis Digital,” Jurnal 

Pengabdian Kreativitas (JPeK) 1, no. 2 (November 24, 2022): 8–13.  
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dengan ajaran agama, industri yang berlabel syariah menjadi salah satu 

sektor yang dominan. Perubahan pola hidup ini mendorong permintaan 

yang terus meningkat terhadap produk dan layanan halal, yang 

membuka peluang besar bagi perkembangan UMKM halal di 

Indonesia
19

. 

c. Karakteristik UMKM 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah, UMKM didefinisikan sebagai usaha yang 

dilakukan oleh masyarakat dengan ukuran yang relatif kecil, yang 

memenuhi kriteria tertentu terkait kekayaan bersih, hasil penjualan 

tahunan, dan jumlah tenaga kerja yang dimiliki. UMKM dibagi menjadi 

tiga kategori usaha, yaitu usaha mikro, usaha kecil, dan usaha 

menengah, yang masing-masing memiliki karakteristik dan batasan 

yang berbeda, sebagai berikut
20

: 

1) Usaha Mikro  

Usaha yang dimiliki oleh perorangan dan memiliki kekayaan 

bersih maksimal Rp. 50.000.000, yang tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha, atau usaha yang memiliki omzet penjualan 

tahunan maksimal Rp. 300.000.000. 
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2) Usaha Kecil 

Usaha yang berdiri secara independen dan dimiliki oleh individu 

atau unit usaha yang bukan anak perusahaan atau bagian dari 

perusahaan menengah atau besar, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Usaha kecil memiliki kekayaan bersih antara Rp. 

50.000.000 hingga Rp. 500.000.000, yang tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha, atau usaha dengan omzet penjualan tahunan 

antara Rp. 300.000.000 hingga Rp. 2.500.000.000. 

3) Usaha menengah  

Usaha yang dijalankan oleh individu atau kelompok, dan bukan 

merupakan bagian, cabang, atau anak perusahaan dari usaha kecil 

maupun usaha besar. Usaha ini memiliki kekayaan bersih antara Rp. 

500.000.000 hingga Rp. 10.000.000.000, yang tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha atau memiliki omzet tahunan antara Rp. 

2.500.000.000 hingga Rp. 50.000.000.000. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

UMKM merupakan bentuk usaha ekonomi produktif yang dijalankan 

oleh individu atau badan usaha perorangan, sesuai dengan kriteria yang 

telah ditetapkan untuk masing-masing kategori UMKM. 

d. Klasifikasi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

1) Usaha Dagang 

Usaha dagang merujuk pada kegiatan yang utamanya 

melibatkan pembelian barang atau produk dari pemasok untuk 
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kemudian dijual kembali kepada konsumen dengan tujuan untuk 

meraih keuntungan. Jenis usaha ini dapat meliputi agen, pengecer, 

serta sektor informal yang sering ditemui di pasar tradisional. 

2) Usaha Pertanian dan Perikanan 

Usaha dalam bidang pertanian dan perikanan berfokus pada 

pemeliharaan tanaman atau hewan yang diolah untuk memperoleh 

hasil yang menguntungkan. Jenis usaha ini bisa melibatkan kegiatan 

seperti pertanian, peternakan, dan perikanan, di mana produk yang 

dihasilkan dapat dipasarkan untuk mendapatkan keuntungan. 

3) Usaha Industri 

Usaha industri, atau manufaktur, melibatkan pengolahan bahan 

mentah menjadi produk jadi yang siap dipasarkan. Sektor ini 

termasuk industri makanan dan minuman, pertambangan, dan 

konveksi, yang memiliki peran penting dalam menghasilkan barang 

yang akan dikonsumsi oleh masyarakat. 

4) Usaha Jasa 

Usaha jasa adalah jenis usaha yang menyediakan layanan 

kepada konsumen untuk mendapatkan keuntungan. Beberapa contoh 

usaha jasa mencakup layanan konsultan, jasa advokat, bengkel, 

restoran, konstruksi, transportasi, telekomunikasi, pendidikan, dan 

jasa keuangan seperti simpan pinjam. 
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Menurut Rahmana 2009 dalam Afdhal 2022 berdasarkan 

perkembangannya, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat 

diklasifikasikan menjadi empat kelompok, yaitu
21

: 

1) Livelihood Activities (Kegiatan Penghidupan) 

Kategori ini merujuk pada UMKM yang lebih berfungsi sebagai 

sarana untuk memenuhi kebutuhan hidup, yang umumnya ditemukan 

dalam sektor informal. Salah satu contohnya adalah pedagang kaki 

lima yang menjual produk atau jasa di area publik. 

2) Micro Enterprise (Usaha Mikro) 

Usaha mikro biasanya berbentuk usaha kecil yang dijalankan 

oleh pengrajin. Usaha jenis ini belum sepenuhnya memiliki sifat 

kewirausahaan yang lebih terorganisir, namun tetap memegang 

peranan penting dalam perekonomian. 

3) Small Dynamic Enterprise (Usaha Dinamis Kecil) 

UMKM dalam kategori ini sudah mengembangkan jiwa 

kewirausahaan dan mampu menjalankan usaha yang lebih besar, 

seperti menerima pekerjaan subkontrak atau melakukan ekspor 

produk. Mereka memiliki potensi untuk tumbuh lebih besar dan 

mengembangkan pasar mereka. 

4) Fast Moving Enterprise (Usaha Bergerak Cepat) 

Usaha jenis ini memiliki jiwa kewirausahaan yang kuat dan 

berpotensi untuk berkembang pesat menjadi usaha besar. Mereka 
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sering kali melakukan transformasi yang cepat dan dapat beradaptasi 

dengan pasar yang dinamis. 

5. Halal 

a. Pengertian Halal 

Kata halal berasal dari bahasa Arab yaitu  ََح ََ–لَّ ََ–ي حِلُّ حِلًّ  (ḥalla – 

yaḥillu – ḥillan), yang secara etimologis bermakna membebaskan, 

memperbolehkan, melepaskan, atau sesuatu yang tidak terikat oleh 

larangan
22

. Dalam perspektif Al-Qur‟an, seluruh jenis makanan pada 

dasarnya diperbolehkan (halal), kecuali yang secara tegas telah 

dinyatakan haram, seperti bangkai, darah, daging babi, dan sejenisnya. 

Yusuf Al-Qardhawi  menyatakan bahwa hukum asal dari segala sesuatu 

yang diciptakan oleh Allah adalah halal, kecuali terdapat dalil yang 

menyatakan keharamannya dalam Al-Qur‟an atau hadits. Larangan 

terhadap sesuatu biasanya didasarkan pada pertimbangan kemudaratan 

atau potensi bahaya bagi individu maupun masyarakat
23

. 

Dalam Al Qur‟an surat Al Baqarah ayat 168 Allah swt. 

Berfirman : 

بِيْن  وٌّ مُّ ْ عدَل َّهٗ لكَُل نِِۗ اِه يْطه تِ الش َّ وه طل وْا خل َّبِعل لَْ تتَ بااۖ وَّ ا فِِ الَْْرْضِ حَلهلًا طَيِٰ لوْا مِمَّ اَ النَّاسل كُل َيُُّّ ا  يٰه

Artinya : "Wahai manusia, makanlah sebagian makanan yang 

ada di bumi yang halal lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-

langkah syaitan. Sesungguhnya dia adalah musuh yang nyata bagi 

kalian." (QS. Al-Baqarah: 168)
24

. 
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Ayat tersebut mengajarkan bahwa manusia diperintahkan untuk 

mengonsumsi makanan yang halal dan baik (thayyib), yang tidak hanya 

sah menurut syariat, tetapi juga bermanfaat dan tidak membahayakan. 

Larangan mengikuti langkah setan menunjukkan bahwa mengonsumsi 

makanan haram dapat merusak spiritualitas dan kesehatan manusia. 

b. Kategori Halal dan Thayyib 

1) Halal secara zatnya 

Makanan dan minuman halal secara zat adalah produk yang 

bebas dari bahan-bahan haram yang telah ditetapkan dalam Al-

Qur'an dan Hadis. Contoh produk UMKM halal meliputi daging 

ayam, kambing, sapi, serta buah-buahan seperti kurma dan apel yang 

jelas kehalalannya. 

2) Halal secara memperolehannya 

Produk makanan dan minuman halal harus diperoleh dengan 

cara yang sah, misalnya melalui transaksi yang sesuai dengan prinsip 

kejujuran dan pekerjaan yang halal. Bagi UMKM, cara memperoleh 

bahan baku yang sah menjadi faktor penting dalam memastikan 

produk yang dihasilkan tetap halal. 

3) Halal secara pengolahannya 

Pengolahan makanan dan minuman halal harus sesuai dengan 

ketentuan syariat Islam. Meskipun bahan awalnya halal, pengolahan 

yang tidak sesuai dapat mengubah status kehalalan produk tersebut 

menjadi haram. Oleh karena itu, pelaku UMKM harus memastikan 
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proses pengolahan mereka mengikuti aturan yang ditetapkan dalam 

Islam. 

4) Halal secara penyajiannya 

Penyajian makanan dan minuman halal harus memperhatikan 

aspek kebersihan dan tidak mencampur antara produk yang halal 

dengan yang diragukan status kehalalannya (syubhat). Selain itu, 

produk yang disajikan tidak boleh mengandung bahan najis yang 

dilarang dalam syariat. 

5) Halal secara prosesnya 

Makanan dan minuman halal harus melalui proses yang sah 

menurut syariat Islam. Jika prosesnya tidak sesuai dengan aturan, 

seperti penyembelihan yang tidak menyebut nama Allah atau 

pencampuran dengan bahan haram, maka produk tersebut menjadi 

haram
25

. 

c. Kriteria Produk Halal 

Makanan dan minuman merupakan sumber nutrisi yang penting 

bagi manusia, baik yang berasal dari tumbuhan maupun hewan, dengan 

ketentuan syariat yang jelas dalam Islam. Menurut Tafsir Departemen 

Agama RI, makanan yang dihalalkan Allah tidak hanya harus 

memberikan manfaat bagi tubuh, tetapi juga harus bebas dari hal-hal 

yang merugikan, seperti racun atau bahan yang menjijikkan, dan harus 

sesuai dengan prinsip Islam. Oleh karena itu, makanan yang dihalalkan 
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Allah harus memenuhi kriteria kebersihan dan keamanan yang dapat 

menunjang kesehatan tanpa bertentangan dengan aturan agama
26

. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang 

Jaminan Produk Halal, pada Pasal 1 ayat (2), produk halal adalah 

produk yang telah dinyatakan halal sesuai dengan ketentuan syariat 

Islam. Beberapa kriteria utama produk halal meliputi
27

: 

1) Tidak mengandung babi atau bahan turunan babi. 

2) Tidak mengandung bahan yang diharamkan, seperti darah, organ 

tubuh manusia, atau bahan najis lainnya. 

3) Bahan hewani harus berasal dari hewan yang disembelih dengan cara 

yang sah menurut syariat Islam. 

4) Tempat penyimpanan, pengolahan, dan distribusi produk tidak boleh 

tercemar oleh produk haram. Jika pernah digunakan untuk produk 

non-halal, harus dibersihkan sesuai ketentuan syariat. 

5) Tidak mengandung khamar (alkohol) atau bahan memabukkan 

lainnya. 

Dengan demikian, produk halal adalah produk yang tidak hanya 

bebas dari bahan yang diharamkan, tetapi juga memenuhi standar 

kebersihan, keamanan, dan etika produksi sesuai dengan prinsip syariat 

Islam. Kriteria ini menjadi pedoman penting bagi pelaku UMKM 

makanan dan minuman dalam menghasilkan produk yang dapat 
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diterima oleh konsumen Muslim, baik di pasar domestik maupun 

global. 

d. Sertifikasi dan Label Halal 

Sertifikasi halal merupakan dokumen resmi yang dikeluarkan 

oleh lembaga berwenang untuk memastikan bahwa suatu produk 

diproduksi sesuai dengan standar halal berdasarkan syariat Islam. 

Sertifikasi ini menjadi syarat utama bagi pelaku usaha, termasuk 

UMKM makanan dan minuman, untuk mencantumkan label halal pada 

kemasan produknya. Sertifikasi halal tidak hanya menjamin aspek 

keagamaan, tetapi juga memastikan bahwa produk tersebut aman, 

higienis, dan layak dikonsumsi
28

. 

Menurut Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang 

Jaminan Produk Halal, produk halal adalah barang atau jasa yang telah 

dinyatakan halal sesuai dengan ketentuan syariat Islam, dan sertifikat 

halal merupakan fatwa tertulis yang dikeluarkan oleh Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) melalui proses pemeriksaan oleh Lembaga Pemeriksa 

Halal (LPH) dan ditetapkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk 

Halal (BPJPH). 

Keberadaan sertifikasi halal memberikan manfaat yaitu: 

1) Bagi konsumen, sertifikat halal memberikan rasa aman dan 

kepercayaan saat memilih produk, tanpa harus menelusuri seluruh 

proses dan bahan baku secara rinci.  
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2) Bagi produsen, khususnya UMKM, sertifikasi halal meningkatkan 

nilai jual produk, menarik minat konsumen Muslim dan non-

Muslim, serta memperluas peluang ekspor, terutama ke negara-

negara dengan mayoritas penduduk Muslim. 

Setelah memperoleh sertifikasi, pelaku usaha dapat 

mencantumkan label halal pada kemasan produk. Label halal 

merupakan simbol atau logo resmi yang menunjukkan bahwa produk 

tersebut telah melalui proses pemeriksaan dan dinyatakan halal. Label 

ini berfungsi sebagai alat komunikasi visual yang memudahkan 

konsumen dalam mengidentifikasi produk yang sesuai dengan prinsip 

syariah
29

. 

Bagi UMKM makanan dan minuman halal, pencantuman label 

halal tidak hanya sebagai bentuk kepatuhan terhadap regulasi, tetapi 

juga sebagai strategi untuk membangun kepercayaan konsumen, 

memperkuat identitas produk halal, dan mendorong inklusi keuangan 

melalui akses yang lebih luas ke pasar dan lembaga keuangan syariah. 

6. Perilaku (Theory of Planned Behavior) 

a. Pengertian Perilaku (Theory of Planned Behavior)  

Penelitian ini mendasarkan pendekatan teorinya pada Theory of 

Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Icek Ajzen 1991. 

Teori ini menyatakan bahwa perilaku individu merupakan hasil dari 

proses yang rasional dan terencana, di mana seseorang 
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mempertimbangkan informasi, keyakinan, serta situasi sosial sebelum 

melakukan suatu tindakan. Inti dari TPB adalah bahwa niat (intention) 

seseorang terhadap suatu perilaku merupakan faktor utama yang 

menentukan apakah perilaku itu akan dilakukan atau tidak
30

. TPB 

menjelaskan bahwa niat berperilaku dibentuk oleh tiga faktor utama: 

1) Sikap terhadap perilaku (Attitude Toward the Behavior) 

2) Norma subjektif (Subjective Norm) 

3) Persepsi kontrol perilaku (Perceived Behavioral Control) 

Ketiga faktor ini tidak hanya berdiri sendiri, tetapi saling 

memengaruhi dalam membentuk niat, yang pada akhirnya berpengaruh 

terhadap perilaku aktual, seperti keputusan pelaku UMKM untuk 

menggunakan layanan keuangan formal (inklusi keuangan) melalui 

fintech atau sebagai hasil dari literasi keuangan yang dimiliki. 

1) Faktor-faktor dalam Theory of Planned Behavior (TPB) 

TPB terdiri dari tiga komponen utama pembentuk niat, yang 

kemudian memengaruhi perilaku aktual
31

: 

a) Sikap terhadap Perilaku (Attitude Toward the Behavior) 

Menurut Ajzen 1991, sikap terhadap perilaku merujuk pada 

kecenderungan individu dalam mengevaluasi suatu tindakan 

berdasarkan preferensi pribadi, apakah dianggap positif atau 

negatif. Umumnya, seseorang akan terdorong untuk melakukan 
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perilaku yang diyakini membawa manfaat, dan menghindari 

tindakan yang berpotensi menimbulkan kerugian. 

Dalam konteks literasi keuangan, sikap ini sangat 

dipengaruhi oleh sejauh mana individu memahami manfaat dan 

risiko dari setiap pilihan keuangan yang tersedia. Individu dengan 

tingkat literasi keuangan yang tinggi cenderung memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam menentukan produk atau 

layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhannya. 

Kemampuan untuk mengelola keuangan secara efektif juga 

bergantung pada pengendalian diri, terutama dalam hal 

pengelolaan tabungan, cicilan, maupun investasi. 

Hal serupa berlaku dalam penggunaan teknologi finansial 

(fintech) ketika seseorang memandang fintech sebagai alternatif 

pembayaran yang aman, praktis, dan menguntungkan, maka 

kecenderungan untuk mengadopsi layanan tersebut dalam 

aktivitas keuangannya akan meningkat secara signifikan. 

b) Norma Subjektif (Subjective Norm) 

Norma subjektif merujuk pada pengaruh sosial yang 

dirasakan individu dari lingkungan sekitarnya, yang dapat 

memengaruhi keputusan untuk melakukan atau tidak melakukan 

suatu tindakan. Ketika individu menerima dorongan atau 

dukungan dari orang-orang terdekat seperti keluarga, teman, atau 

figur yang berpengaruh maka kecenderungan untuk menjalankan 
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perilaku tertentu akan meningkat. Sebaliknya, ketika lingkungan 

sosial menunjukkan ketidaksepakatan atau menolak suatu 

tindakan, maka individu menjadi kurang yakin untuk 

melakukannya . 

Dalam kaitannya dengan literasi keuangan, norma subjektif 

dapat memperkuat pemahaman individu terhadap aspek-aspek 

keuangan melalui pengaruh sosial yang positif. Apabila orang-

orang di sekitarnya memiliki pemahaman yang baik mengenai 

pengelolaan keuangan, maka hal ini berpotensi meningkatkan 

literasi keuangan individu tersebut. Pengetahuan yang baik ini 

kemudian dapat mendukung individu dalam merencanakan, 

mengatur, dan mengambil keputusan keuangan yang bijak. 

Hal serupa juga berlaku dalam konteks penggunaan 

teknologi finansial (fintech) jika seseorang mendapatkan 

rekomendasi atau dorongan dari orang-orang terdekat untuk 

menggunakan layanan fintech karena kelebihannya, maka 

kemungkinan individu tersebut untuk tertarik dan menggunakan 

fintech akan semakin besar. 

c) Persepsi Kontrol Perilaku (Perceived Behavioral Control) 

Kontrol perilaku persepsian mengacu pada sejauh mana 

individu merasa memiliki kendali atas suatu perilaku, yang 

dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Aspek ini juga 

dapat dipahami sebagai tingkat kemudahan atau kesulitan yang 
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dirasakan oleh individu dalam melaksanakan perilaku yang 

diinginkan. 

Dalam konteks penggunaan teknologi finansial (fintech), 

apabila individu merasa bahwa layanan fintech mudah diakses 

dan digunakan, maka minat mereka untuk mengadopsi layanan 

tersebut akan semakin tinggi. Hal yang serupa juga berlaku dalam 

sektor inklusi keuangan. Individu yang meyakini bahwa lembaga 

keuangan syariah menawarkan layanan yang lebih baik 

dibandingkan bank konvensional, biasanya akan lebih cenderung 

memilih untuk memanfaatkan produk dan layanan keuangan 

syariah tersebut. Keyakinan ini umumnya membuat individu lebih 

selektif dan hati-hati dalam pengambilan keputusan keuangan, 

agar terhindar dari potensi risiko yang tidak diinginkan. 

Teori ini menyatakan bahwa sikap positif terhadap suatu 

perilaku akan meningkatkan niat individu untuk melakukannya. 

Selain itu, jika individu merasa bahwa orang-orang yang mereka 

hargai menginginkan mereka melakukan perilaku tersebut, 

mereka lebih cenderung untuk melaksanakannya. Begitu pula, 

apabila individu yakin bahwa mereka dapat mengendalikan 

perilaku tersebut dan menganggapnya penting, niat untuk 

melaksanakannya akan semakin kuat. Secara keseluruhan, ketiga 

faktor ini secara langsung memengaruhi perilaku seseorang, di 
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mana niat menjadi indikator utama apakah perilaku tersebut akan 

terwujud atau tidak. 

B. Kerangka Berpikir 

Menurut Uma Sekaran kerangka berpikir adalah model konseptual yang 

menggambarkan bagaimana teori berkaitan dengan variabel-variabel yang 

dianggap penting dalam suatu permasalahan penelitian. Dengan kata lain, 

kerangka berpikir membantu peneliti merumuskan keterkaitan antara variabel 

independen dan dependen berdasarkan teori dan temuan terdahulu
32

. 

Dalam penelitian ini, variabel dependen adalah inklusi keuangan (Y), 

sementara variabel independennya terdiri dari financial technology (fintech) 

(X1) dan literasi keuangan (X2). Fintech dinilai dapat memperluas akses 

layanan keuangan melalui inovasi digital, sementara literasi keuangan 

mencerminkan kemampuan pelaku UMKM dalam memahami dan 

memanfaatkan produk keuangan secara bijak. Berdasarkan landasan teori 

serta hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya, maka dapat disusun model 

kerangka penelitian sebagai berikut: 
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Sugiono, Metide Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Alfabeta, 2017). 46. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 
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       H2 

 

        

       H3 

 

Keterangan : 

   Uji t (parsial) 

   Uji f (simultan) 

 

C. Hipotesis 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dalam mengidentifikasi masalah, 

peneliti dapat merumuskan hipotesis sementara untuk penelitian ini. Menurut 

Sugiono hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, yang biasanya berupa pertanyaan
33

.  

                                                             
33

harmoko, Dkk, Buku Ajaran Metodologi Penelitian (Feniks Muda Sejahtera, 2022). 43. 
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Inklusi Keuangan (Y) 
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Literasi Keuangan (X2) 

1. Pengetahuan 

2. Kemampuan 
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5. Kepercayaan 
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Dalam penelitian yang berjudul "Pengaruh Fintech dan Literasi 

Keuangan Terhadap Inklusi Keuangan Pelaku UMKM Halal di Kabupaten 

Rejang Lebong", variabel independen (variabel yang memengaruhi) adalah 

penggunaan teknologi finansial (fintech) dan literasi keuangan, sedangkan 

variabel dependen (variabel yang dipengaruhi) adalah inklusi keuangan 

pelaku UMKM halal. Hipotesis ini memberikan arah bagi penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti. Kesimpulan dari hipotesis dapat mengacu pada 

beberapa hasil dari penelitian terdahulu yang dijelaskan dengan studi empiris 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh penggunaan Fintech terhadap inklusi keuangan  

Penelitian yang dilakukan oleh Octaviani Saputra 2021 dengan judul 

"Pengaruh Financial Technology Terhadap Perkembangan Inklusi 

Keuangan Pada UMKM di Kecamatan Tanjungpinang Timur" 

menunjukkan bahwa fintech   berpengaruh signifikan terhadap inklusi 

keuangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

teknik purposive sampling pada 51 UMKM dari total 309. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier 

berganda melalui SPSS. Hasilnya, penggunaan fintech, khususnya payment 

gateway dan e-wallet, mampu mempermudah transaksi dan memperluas 

akses pelaku UMKM terhadap layanan keuangan formal
34

. 

Namun, hasil berbeda ditemukan dalam penelitian oleh Sari dan 

Kautsar 2020 berjudul "Analisis Pengaruh Literasi Keuangan, Financial 

                                                             
34

Octaviani Saputri, “Pengaruh Financial Technology Terhadap Perkembangan Inklusi 

Keuangan Pada Umkm Di Kecamatan Tanjungpinang Timur Tahun 2020” (Diploma, STIE 

Pembangunan Tanjungpinang, 2021). 
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Technology, dan Demografi terhadap Inklusi Keuangan pada Masyarakat 

di Kota Surabaya". Penelitian ini bersifat konklusif-kausalitas dengan 

pengumpulan data melalui kuesioner online yang disebarkan melalui 

media sosial kepada 155 responden, dan dianalisis menggunakan SPSS 

versi 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fintech tidak berpengaruh 

signifikan terhadap inklusi keuangan karena masyarakat lebih banyak 

menggunakan fintech untuk transaksi non-perbankan, bukan untuk layanan 

seperti tabungan atau pinjaman di lembaga keuangan formal
35

. 

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian terdahulu dan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh fintech dalam konteks UMKM halal di 

Kabupaten Rejang Lebong, diajukan hipotesis berikut: 

Ha: Terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan fintech terhadap 

inklusi keuangan pelaku UMKM halal di Kabupaten Rejang Lebong. 

2. Pengaruh literasi keuangan terhadap inklusi keuangan   

Penelitian yang dilakukan oleh Nuryani dan Israfiani. 2021 dengan 

judul "Pengaruh Literasi Keuangan dan Modal Sosial Terhadap Inklusi 

Keuangan Masyarakat Usia Produktifd di Sumbawa". Universitas 

Teknologi Sumbawa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden yang diperoleh melalui 

metode purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan 

dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki 
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Adinda Novita Sari and Achmad Kautsar, “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan, Financial 

Technology, dan Demografi Terhadap Inklusi Keuangan Pada Masyarakat di Kota Surabaya,” 

Jurnal Ilmu Manajemen 8, no. 4 (July 26, 2020): 1233–46. 



 
 

52 
 

pengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan, yang berarti 

bahwa semakin baik pemahaman seseorang terhadap literasi keuangan, 

maka semakin besar pula kemungkinannya untuk memahami dan 

mengakses layanan keuangan secara formal
36

. 

Namun, hasil berbeda ditemukan dalam penelitian oleh Rijal dan 

Indrarini 2022 berjudul "Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Inklusi 

Keuangan Syariah". Penelitian ini juga menggunakan pendekatan 

kuantitatif, dengan data primer yang diperoleh melalui angket berskala 

Likert, dan teknik purposive sampling dengan kriteria responden 

masyarakat yang telah bekerja sebanyak 100 orang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap inklusi keuangan syariah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

kepercayaan atau preferensi individu untuk mempercayakan pengelolaan 

keuangan mereka kepada lembaga keuangan syariah, meskipun mereka 

memiliki pemahaman finansial yang memadai
37

. 

Perbedaan hasil dari kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pengaruh literasi keuangan terhadap inklusi keuangan dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti jenis lembaga keuangan, karakteristik 

responden, dan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap institusi 

keuangan. Oleh karena itu, diajukan hipotesis berikut: 
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 hanifah Sri Nuryani And Rani Israfiani, “Pengaruh Literasi Keuangan dan Modal Sosial 

Terhadap Inklusi Keuangan Masyarakat Usia Produktif di Sumbawa: Indonesia,” Jurnal 

Manajemen dan Bisnis 4, no. 2 (October 31, 2021): 35–42. 
37

 Muhammad Qomarul Rijal and Rachma Indrarini, “A PENGARUH LITERASI 

TERHADAP INKLUSI KEUANGAN SYARIAH,” Jurnal Ekonomika dan Bisnis Islam 5, no. 2 

(2022): 72–79, https://doi.org/10.26740/jekobi.v5n2.p72-79. 
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Ha: Terdapat pengaruh signifikan antara literasi keuangan terhadap inklusi 

keuangan pelaku UMKM halal di Kabupaten Rejang Lebong. 

3. Pengaruh penggunaan Fintech dan literasi keuangan terhadap inklusi 

keuangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Hadanatul Ma‟rufah 2023 dengan 

judul "Pengaruh Financial Technology dan Literasi Keuangan Terhadap 

Inklusi Keuangan Pada UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta". 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

purposive sampling untuk memilih responden yang relevan. Analisis data 

dilakukan dengan regresi linier berganda, dan hasilnya menunjukkan 

bahwa baik fintech maupun literasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap inklusi keuangan UMKM. 

Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian oleh Hamdi, Yulaikah, 

dan Adiwinata 2023 yang berjudul "Pengaruh Literasi Keuangan dan 

Financial Technology terhadap Inklusi Keuangan pada Pelaku UMKM". 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 

teknik simple random sampling terhadap 100 pelaku UMKM di 

Malingping. Data primer dianalisis menggunakan metode Partial Least 

Square (PLS). Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan fintech dan 

literasi keuangan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap inklusi 

keuangan pelaku UMKM.
38

. 

                                                             
38

 Muhamad Hamdi, Yulaikah Yulaikah, and Djaka Adiwinata, “Pengaruh Literasi Keuangan 

dan Financial Technology Terhadap Inklusi Keuangan Pada Pelaku UMKM (Studi Pada Pelaku 

UMKM Kec. Malingping-Banten),” Jurnal Manajemen dan Bisnis (JMB) 4, no. 2 (October 28, 
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Kedua penelitian tersebut mengindikasikan bahwa kombinasi antara 

kemampuan memahami konsep keuangan dan keterampilan dalam 

menggunakan teknologi digital menjadi kunci dalam memperluas akses 

keuangan bagi UMKM. Berdasarkan temuan tersebut, hipotesis yang 

diajukan adalah: 

Ha: Penggunaan fintech dan literasi keuangan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap inklusi keuangan pelaku UMKM halal di 

Kabupaten Rejang Lebong. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode 

kuantitatif dipilih karena dianggap sebagai metode ilmiah yang memenuhi 

prinsip-prinsip ilmiah seperti konkret atau empiris, objektif, terukur, rasional, 

dan sistematis. Disebut metode kuantitatif karena data yang dikumpulkan 

berbentuk angka mulai dari pengumpulan, pengolahan, hingga penyajian hasil 

akhir. Dalam penelitian kuantitatif, analisis terfokus pada data berupa angka 

(numerik) yang dianalisis menggunakan teknik statistik yang sesuai dengan 

tujuan penelitian
1
.   

B. Objek dan Lokasi Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM halal di Kabupaten 

Rejang Lebong yang bergerak di sektor makanan dan minuman serta telah 

memiliki sertifikasi halal. UMKM ini menjadi sasaran karena perannya 

yang penting dalam perekonomian lokal, serta keterkaitannya dengan 

literasi keuangan, penggunaan Fintech, dan inklusi keuangan yang menjadi 

fokus penelitian 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi 

Bengkulu. Wilayah ini dipilih karena memiliki potensi dan jumlah UMKM 

                                                             
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Alfabeta, 2016). 37. 
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halal yang cukup signifikan, serta adanya dukungan dari berbagai pihak 

terhadap pengembangan usaha berbasis halal. Lokasi penelitian mencakup 

beberapa kecamatan, yang menjadi target utama dalam pengumpulan data 

dan analisis dalam penelitian ini. 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan area generalisasi yang terdiri dari 

subjek atau objek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 

telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil 

kesimpulannya
2
. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pelaku UMKM halal yang berada di Kabupaten Rejang Lebong, 

khususnya yang bergerak di sektor makanan dan minuman yang telah 

memperoleh sertifikasi halal. Berdasarkan data dari Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) IAIN Curup, hingga akhir tahun 

2024, terdapat 50 UMKM halal yang terdaftar dan telah memperoleh 

sertifikasi halal. 

2. Sampel 

Sampel dalam suatu penelitian merupakan sebagian dari populasi yang 

dijadikan objek kajian dan dianggap mampu merepresentasikan 

keseluruhan populasi. Menurut Nyoman Dantes, sampel merupakan bagian 

dari populasi yang dipilih untuk mewakili keseluruhan dalam proses 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Alfabeta, 2014). 88. 
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penelitian
3
. Pemilihan sampel dapat dilakukan melalui berbagai metode. 

Dalam penelitian ini, digunakan metode Non-Probability Sampling, yaitu 

teknik yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota 

populasi untuk menjadi sampel
4
. 

Jenis-jenis Non-Probability Sampling mencakup systematic sampling, 

quota sampling, accidental sampling, purposive sampling, saturated 

sampling (sampling jenuh), dan snowball sampling. Penelitian ini 

menerapkan teknik saturated sampling, yaitu metode di mana seluruh 

anggota populasi dijadikan sampel. Teknik ini umumnya digunakan 

apabila jumlah populasi tergolong kecil, biasanya di bawah 100 orang, 

atau ketika penelitian menginginkan tingkat generalisasi yang lebih akurat 

dengan margin kesalahan yang rendah. 

Dengan mempertimbangkan bahwa jumlah populasi dalam penelitian 

ini kurang dari 100 orang, maka dipilihlah metode sampling jenuh. Oleh 

karena itu, seluruh pelaku UMKM halal yang terdaftar di Kabupaten 

Rejang Lebong dijadikan sampel, dengan jumlah total 50 responden. 

D. Jenis Data 

1. Data Primer  

Data primer merupakan informasi yang diperoleh secara langsung dari 

sumber pertama, baik individu maupun lembaga, melalui metode seperti 

wawancara atau pengisian kuesioner
5
. Dalam penelitian ini, data primer 

                                                             
3
 Nyoman Dantes, Metode Penelitian (Andi Offset, 2017). 98 

4
 Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 63 

5
 Metode Penelitian Bisnis. 86. 
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diperoleh dari pelaku UMKM halal sektor makanan dan minuman di 

Kabupaten Rejang Lebong yang menjadi responden penelitian.. 

2. Data skunder 

Dalam penelitian ini, data sekunder berperan sebagai pelengkap data 

primer yang diperoleh. Data ini dikumpulkan dari berbagai sumber 

terpercaya, seperti buku, jurnal ilmiah, dan artikel yang terkait dengan 

Fintech, serta literasi keuangan dan inklusi keuangan, khususnya yang 

berhubungan dengan pelaku UMKM halal. 

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Menurut Sukarnyana dkk, instrumen penelitian adalah alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dengan tujuan untuk memecahkan 

masalah penelitian atau mencapai tujuan penelitian
6
. Dalam penelitian ini, 

instrumen yang digunakan berupa kuesioner. Kuesioner tersebut disusun 

berdasarkan indikator-indikator dari variabel penelitian, yang kemudian 

dijabarkan secara rinci dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan dan 

disebarkan kepada responden. 

Dalam penelitian ini, pengukuran data dilakukan dengan 

menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap 

atau pendapat seseorang mengenai suatu fenomena sosial. Untuk 

menggunakan skala likert, variabel yang ingin diukur terlebih dahulu 

dijabarkan menjadi indikator-indikator tertentu. Indikator-indikator ini 

                                                             
6
“Metode Penelitian Istrumen Penelitian,” accessed April 28, 2025, 

https://winametodepenelitian.blogspot.com/2021/06/metode-penelitian.html. 
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kemudian menjadi dasar untuk membuat pertanyaan atau pernyataan 

dalam instrumen. Skala likert menawarkan beberapa pilihan jawaban yang 

telah disediakan oleh peneliti, sehingga responden cukup memberi tanda 

centang pada jawaban yang mereka anggap tepat. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 26, yang 

memungkinkan pengolahan data secara lebih efisien dan akurat. Skala 

Likert yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.1  

Skala Likert 

Skor Simbol Keterangan 

5 SS Sangat Setuju 

4 S Setuju 

3 N Netral 

2 TS Tidak Setuju 

1 STS Sangat Tidak Setuju 

 

2. Teknik Pengumpulan Data  

a. Angket 

Angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan menyajikan serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden. Tujuan angket adalah untuk mendapatkan informasi 

terkait laporan atau pengetahuan yang dimiliki responden. 

Dalam penelitian ini, angket yang digunakan termasuk jenis 

angket tertutup, yaitu angket yang jawabannya telah disediakan 

sehingga responden hanya perlu memilih salah satu opsi. Bentuk angket 
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yang digunakan adalah angket pilihan ganda dengan lima alternatif 

jawaban
7
. 

Angket tersebut diberikan kepada pelaku UMKM halal di 

Kabupaten Rejang Lebong sebagai responden, dengan tujuan 

memperoleh data yang berkaitan dengan variabel yang diteliti, yaitu 

literasi keuangan, financial technology, dan inklusi keuangan. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode yang digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan informasi melalui komunikasi langsung 

secara lisan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara 

tidak terstruktur guna memperoleh informasi data yang belum 

ditemukan
8
. Data yang diperoleh dalam wawancara adalah data UMKM 

halal yang ada di Kabupaten Rejang Lebong.  

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan informasi 

melalui sumber tertulis seperti catatan, buku, surat kabar, dan gambar 

kegiatan. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis 

dokumen yang relevan dengan masalah penelitian
9
. Dokumentasi 

diterapkan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui wawancara, 

guna memberikan bukti pendukung yang memperkuat hasil penelitian. 

 

                                                             
7 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016). 

105 
8
 Slamet Widodo, Buku Ajar Metodelogi Penelitian (CV Scince Techno Direct, 2023). 71-72. 

9
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, n.d.. 206. 
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F. Teknis Analisis Data 

Proses analisis data adalah langkah sistematis dalam mencari dan 

mengorganisir data yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti angket, 

catatan lapangan, dan dokumentasi. Tahapan dalam analisis data meliputi 

pengelompokan data ke dalam kategori, penjelasan setiap unit data, pemilihan 

data yang relevan, serta pembuatan kesimpulan yang dapat dipahami oleh 

peneliti maupun pihak lain.
10

 Metode penelitian ini menggunakan aplikasi 

SPSS untuk memudahkan pengolahan dan analisis data. 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas    

Uji validitas digunakan untuk menentukan sejauh mana kuesioner 

dapat dianggap sah atau valid. Sebuah kuesioner dikatakan valid jika 

setiap pertanyaan dalam kuesioner tersebut dapat menggambarkan hasil 

yang sesuai dengan tujuan pengukuran. Tujuan dari uji validitas adalah 

untuk memastikan bahwa setiap pertanyaan dalam kuesioner telah 

sesuai dengan apa yang ingin diukur oleh peneliti
11

.. 

Uji validitas dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung 

dengan r tabel pada tingkat signifikansi 5% (0,05) dengan derajat 

kebebasan degree of freedom (df) = n - 2, di mana n adalah jumlah 

sampel. Jika r hitung > (besar dari) r tabel, maka pertanyaan atau 

indikator tersebut dianggap valid. Sebaliknya, jika r hitung < (lebih 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Alfabeta, 2013). 333. 
11

 Moch Dody Ariefanto, Ekonometrika (Erlangga, 2018). 
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kecil dari) r tabel, maka pertanyaan atau indikator tersebut dianggap 

tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji konsistensi instrumen 

penelitian dalam mengukur suatu variabel di berbagai kesempatan. 

Instrumen dianggap reliabel jika dapat menghasilkan hasil yang stabil 

dan konsisten. Salah satu cara untuk mengukur reliabilitas adalah 

dengan mensggunakan nilai Cronbach's alpha. Jika nilai Cronbach's 

alpha lebih besar dari 0,6 maka instrumen atau kuesioner dianggap 

reliabel
12

. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan langkah awal yang dilakukan sebelum 

menjalankan analisis regresi linier agar data tersebut valid. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah model regresi 

mengikuti distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji 

normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov pada tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 (Sig. ≥ 0,05), maka data dianggap terdistribusi normal. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 (Sig. < 0,05), maka 

data dinyatakan tidak terdistribusi normal
13

. 
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 Duwi Prayitno, Belajar Alat Data dan Cara Penggunaannya Dengan SPSS, cetakan 1 

(Yogyakarta: Gava Media, 2016). 
13

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program Spss 25 Edisi 9 (Badan 

Penerbit Universitas Diponogoro, 2018). 160 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengidentifikasi adanya 

hubungan antar variabel independen dalam model regresi. Sebuah 

model dianggap baik jika tidak ada korelasi yang signifikan antara 

variabel-variabel independennya. Pengujian ini dilakukan dengan 

memeriksa nilai Variance Inflation Factor (VIF), di mana jika VIF < 

10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 

Sebaliknya Apabila VIF > 10 dan Tolerance < 0,1 dapat dikatakan 

mempunyai masalah kolinearitas
14

. 

c. Uji heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengevaluasi apakah 

model regresi memiliki ketidakseimbangan dalam varians residual 

antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Homoskedastisitas 

terjadi ketika varians residual di seluruh pengamatan konsisten, 

sedangkan heteroskedastisitas terjadi ketika varians residual bervariasi 

antar pengamatan. Meskipun estimasi tetap dapat dilakukan, uji ini 

dapat menyebabkan model regresi menjadi kurang efisien. Untuk 

mendeteksinya, digunakan grafik scatterplot. Keputusan diambil 

dengan mengamati apakah titik-titik pada grafik tersebar secara acak 

atau membentuk pola tertentu. Jika titik-titik tersebut tersebar tanpa 

pola yang jelas, maka tidak ada heteroskedastisitas
15

. 

                                                             
14

 Duwi Priyatno, Analisis Korelasi, Regresi, Dan Multivariate Dengan SPSS, Cet 1 (Penerbit 

Gava Media, 2013). 59-60 
15

 Duwi Priyatno, Analisis Korelasi, Regresi, dan Multivariate Dengan SPSS, Cet 1 

(Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2013).  60. 
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3. Uji regresi linier berganda 

Uji regresi linier berganda adalah metode analisis statistik yang 

digunakan untuk melihat hubungan antara beberapa variabel independen 

dengan satu variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji regresi bertujuan 

untuk menguji pengaruh variabel independen, seperti Fintech dan literasi 

keuangan, terhadap variabel dependen, yakni inklusi keuangan. Model 

regresinya menggunakan persamaan
16

:   

Y = α + β1X1 + β2X2 + ε   

Keterangan:   

Y : Variabel dependen (inklusi keuangan)   

α : Konstanta   

β1-β2 : Koefisien regresi variabel independen   

X1, X2 : Variabel independen (Fintech dan literasi keuangan) 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel-variabel 

independen seperti X1 dan X2 (Fintech   dan literasi keuangan) 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen Y (inklusi 

keuangan). Pengujian dilakukan dengan melihat nilai signifikansi (sig. 

t) atau dengadengan alpha 0,05 atau stara 5%, atau membandingkan 

nilai t hitung dengan t tabel. Nilai t tabel diperoleh berdasarkan rumus 

                                                             
16 Danang Sunyoto, Analisis Regresi dan Uji Hipotesis (Yogyakarta: CAPS, 2011). 72. 
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(α/2 : n - k - 1), di mana n adalah jumlah sampel dan k jumlah variabel 

independen. 

Jika nilai sig. t < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka variabel 

independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya, jika sig. 

t > 0,05 atau t hitung < t tabel, maka tidak terdapat pengaruh signifikan, 

sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. 

b. Uji silmultan  (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah seluruh variabel bebas 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat. Pengujian 

dilakukan dengan melihat nilai signifikansi (Sig.) pada output Anova 

atau dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Nilai F 

tabel ditentukan berdasarkan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05) 

menggunakan rumus F tabel = (k : n − k), di mana k adalah jumlah 

variabel independen dan n adalah total sampel
17

. 

Jika Sig. < 0,05 atau F hitung > F tabel, maka variabel independen 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, 

yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya, jika Sig. > 0,05 

atau F hitung < F tabel, maka tidak ada pengaruh simultan yang 

signifikan, sehingga berarti Ho diterima dan Ha ditolak. 

 

 

                                                             
17 Priyatno, Analisis Korelasi, Regresi, Dan Multivariate Dengan SPSS. 50-51. 



 
 

66 
 

c. Uji Koefisien Determinasi (R Square/R²) 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

variabel independen mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada 

variabel dependen dalam suatu model regresi. Nilai R Square 

menunjukkan proporsi pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat secara keseluruhan. 

Nilai R Square berada dalam kisaran 0 hingga 1. Apabila nilainya 

mendekati 0, maka kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen sangat rendah. Sebaliknya, jika nilainya 

mendekati 1, maka variabel independen memiliki pengaruh yang kuat 

dan mampu menjelaskan sebagian besar variasi yang terjadi pada 

variabel dependen. Untuk model dengan lebih dari satu variabel 

independen, nilai Adjusted R Square digunakan karena sudah 

disesuaikan dengan jumlah variabel dalam model.  
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BAB IV  

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Kabupaten Rejang Lebong 

1. Sejarah Kabupaten Rejang Lebong 

Sejarah awal Kabupaten Rejang Lebong bermula sejak masa 

penjajahan Inggris dan Belanda, terutama ketika kedua bangsa tersebut 

mulai menguasai wilayah Bengkulu. Namun, masyarakat Rejang yang 

tinggal di daerah pegunungan dan pedalaman tidak banyak terpengaruh 

oleh penjajahan karena letak geografisnya yang sulit dijangkau. Dahulu, 

Rejang Lebong masih tergabung dalam wilayah administratif Provinsi 

Sumatera Selatan. Ibu kota saat itu berada di Kepahiang, sementara Curup 

masih berupa pasar kecil dan belum berkembang menjadi kota
1
. 

Setelah Kesultanan Palembang jatuh ke tangan Belanda pada 1 Juli 

1821, wilayah yang dikenal sebagai Depati Tiang Empat tidak langsung 

diserahkan kepada Belanda. Hal ini disebabkan oleh adanya perlawanan 

dari masyarakat lokal. Salah satu contohnya adalah upaya menghalangi 

perjalanan Kapten De Leau menuju pos militer Belanda di Keban. 

Pada tahun 1838, pasukan Belanda dikirim ke wilayah Rejang sebagai 

bentuk balasan atas terbunuhnya Asisten Residen Bogearl. Peristiwa ini 

memicu konflik dan perlawanan masyarakat, yang akhirnya membawa 

kedua pihak ke meja perundingan pada tahun 1856 di Kepahiang. Dalam 

kesepakatan tersebut, para pemimpin adat dari Depati Tiang Empat setuju 

                                                             
1
 Abdullah Sidik, Sejarah Bengkulu 1500-1990 (Balai Pustaka, 1996). 104. ISBN 979-407-

907-3 
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tunduk kepada Belanda, asalkan adat istiadat dan dokumen penting mereka 

tetap dihormati dan tidak dirusak. Sejak itu, wilayah Rejang Lebong resmi 

menjadi bagian dari kekuasaan Belanda, terhitung dari tahun 1859 hingga 

1942
2
. 

Saat Jepang menduduki Indonesia, masyarakat Curup juga 

menghadapi kesulitan. Para pemimpin dan pejuang lokal berupaya 

mengurangi penderitaan rakyat. Meskipun Jepang akhirnya berhasil masuk 

ke wilayah Tabarena, perlawanan rakyat tetap kuat. Kemudian, pada 2 

Januari 1946, disepakati perjanjian damai yang ditandatangani oleh 

Residen Ir. Indra Caya, Butaityo Inomia, dan pemimpin lokal dari 

Kepahiang, yaitu Bapak Amin. 

Setelah Jepang angkat kaki dari Indonesia, Belanda kembali mencoba 

menguasai daerah-daerah bekas jajahannya, termasuk Rejang Lebong, 

pada masa agresi militer antara 1948 dan 1949. Untuk mengenang 

perjuangan masyarakat saat itu, dibangun Monumen Perjuangan Tabarena 

di Kecamatan Bermani Ulu. Monumen ini menjadi simbol penting 

perlawanan masyarakat Rejang Lebong terhadap penjajah. Di sekitarnya 

juga terdapat Taman Makam Pahlawan dan Jembatan Tabarena. Jembatan 

ini dulu pernah menjadi target serangan udara untuk menghambat pasukan 

Jepang. 

Perjalanan panjang sejarah ini membentuk karakter masyarakat 

Rejang Lebong yang kuat, mandiri, dan memiliki nilai-nilai kebersamaan 

                                                             
2
 Tim Peneliti, Sejarah Perlawanan Terhadap Impralisme Dan Kolonialisme Di Daerah 

Bengkulu (Depatermen Pendidik Dan Budaya, 1983). 53 
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yang tinggi. Hal tersebut menjadi fondasi penting dalam perkembangan 

sosial dan ekonomi daerah, termasuk tumbuhnya sektor usaha mikro, kecil, 

dan menengah (UMKM). Dalam konteks kekinian, masyarakat Rejang 

Lebong semakin aktif dalam mengembangkan potensi ekonomi lokal, 

termasuk melalui penerapan sistem keuangan berbasis teknologi (fintech) 

dan penguatan literasi keuangan, khususnya dalam sektor UMKM halal. 

2. Keadaan Geografis Kabupaten Rejang Lebong 

Kabupaten Rejang Lebong merupakan salah satu kabupaten di 

Provinsi Bengkulu dengan luas wilayah mencapai 1.550,27 km² dan 

jumlah penduduk sekitar 281.456 jiwa. Ibu kota kabupaten ini berada di 

Curup, yang terletak sekitar 85 kilometer dari Kota Bengkulu sebagai 

pusat pemerintahan provinsi. Secara geografis, Rejang Lebong berada di 

lereng Pegunungan Bukit Barisan, dengan posisi koordinat antara 102°19'–

102°57' Bujur Timur dan 2°22'07''–3°31' Lintang Selatan. 

Wilayah ini berbatasan langsung dengan beberapa kabupaten dan 

kota, yaitu Kabupaten Lebong di sebelah utara, Kota Lubuk Linggau dan 

Kabupaten Musi Rawas (Provinsi Sumatera Selatan) di sebelah timur, 

Kabupaten Kepahiang dan Kabupaten Empat Lawang di sebelah selatan, 

serta Kabupaten Bengkulu Utara dan Kabupaten Bengkulu Tengah di 

sebelah barat. Kabupaten Rejang Lebong terdiri dari 15 kecamatan, di 

mana Kecamatan Padang Ulak Tanding memiliki wilayah terluas, 

sedangkan Kecamatan Curup menjadi yang terkecil. 
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Secara topografi, Kabupaten Rejang Lebong didominasi oleh daerah 

berbukit dan pegunungan, dengan ketinggian wilayah yang bervariasi 

mulai dari 100 meter hingga lebih dari 2.000 meter di atas permukaan laut. 

Kondisi ini menjadikan wilayah Rejang Lebong sangat potensial untuk 

pengembangan sektor pertanian dan perkebunan, baik dalam skala kecil 

maupun besar. 

Kabupaten ini memiliki iklim tropis dengan dua musim utama yang 

berlangsung secara bergantian. Musim hujan terjadi pada bulan Desember 

hingga Maret, sementara musim kemarau berlangsung dari bulan Juni 

hingga September. Selain itu, terdapat masa peralihan musim atau 

pancaroba yang biasanya terjadi pada bulan April–Mei dan Oktober–

November. Berdasarkan data iklim, curah hujan tahunan di wilayah ini 

mencapai lebih dari 3.000 mm, mendukung sektor pertanian yang menjadi 

andalan masyarakat. 

Dalam hal penggunaan lahan, Kabupaten Rejang Lebong terbagi 

menjadi dua kategori utama, yaitu kawasan lindung dan kawasan 

budidaya. Kawasan lindung meliputi hutan lindung, kawasan pelestarian 

alam, serta wilayah rawan bencana. Sementara itu, kawasan budidaya 

mencakup areal pertanian, permukiman, industri, pariwisata, hingga 

pertambangan. 

Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Rejang Lebong, jumlah penduduk pada tahun 2020 tercatat 

sebanyak 281.445 jiwa. Komposisi penduduk terdiri dari 143.675 jiwa 
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laki-laki dan 137.770 jiwa perempuan, yang tersebar di berbagai 

kecamatan dengan tingkat kepadatan yang bervariasi
3
. 

B. Temuan Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Temuan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh melalui penyebaran 

angket kepada pelaku UMKM halal di Kabupaten Rejang Lebong. 

Instrumen angket disusun untuk mengukur tiga variabel utama, yaitu 

fintech (X1) dengan 12 pernyataan, literasi keuangan (X2) dengan 20 

pernyataan, dan inklusi keuangan (Y) dengan 16 pernyataan. Setiap item 

menggunakan skala Likert 5 poin yang menggambarkan tingkat 

persetujuan responden terhadap setiap pernyataan. 

Seluruh angket dalam penelitian ini dibagikan kepada 50 yang 

merupakan keseluruhan populasi UMKM halal di Kabupaten Rejang 

Lebong dan dijadikan sampel penelitian menggunakan teknik sampel 

jenuh. Masing-masing jawaban dinilai dengan skala Likert, di mana skor 5 

diberikan untuk jawaban sangat setuju, skor 4 untuk setuju, skor 3 untuk 

netral, skor 2 untuk tidak setuju, dan skor 1 untuk sangat tidak setuju. 

Penggunaan skala ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana persepsi 

responden terhadap pernyataan-pernyataan yang diajukan dalam angket, 

terkait variabel fintech, literasi keuangan, dan inklusi keuangan. Skor-skor 

tersebut kemudian dijumlahkan dan diolah lebih lanjut menggunakan 

analisis statistik dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. 

                                                             
3
 Sejarah Rejang Lebong – Dinas Pariwisata Kabupaten Rejang Lebong, March 26, 2019, 

https://dispar.rejanglebongkab.go.id/sejarah-rejang-lebong/. 
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2. Deskripsi Identitas Responden 

Identitas responden dalam penelitian ini meliputi beberapa 

karakteristik dasar, yaitu jenis kelamin, jenis usaha, dan lama usaha 

berdiri. Data identitas ini disajikan dalam bentuk tabel untuk memberikan 

gambaran umum mengenai profil pelaku UMKM halal di Kabupaten 

Rejang Lebong yang menjadi responden dalam penelitian ini. 

Tabel 4.1  

Data Identitas Responden 

Identitas Sub Identitas Frekuensi Persentase 

Jenis 

kelamin 

Laki-laki 19 38% 

Perempuan 31 62% 

Total 50 100% 

Jenis usaha  

Makanan 41 82% 

Minuman  9 18% 

Total  50 100% 

Lama usaha 

berdiri 

Kurang dari 1 

tahum 
11 22% 

1-3 tahun 23 46% 

4-6 tahun 12 24% 

Lwbih 6 tahun 4 8% 

Total  50 100% 

Sumber: data diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.1 mayoritas responden pelaku UMKM halal di 

Kabupaten Rejang Lebong adalah perempuan sebanyak 31 orang (62%), 

sedangkan laki-laki sebanyak 19 orang (38%). Dari segi jenis usaha, 

sebagian besar responden bergerak di bidang makanan sebanyak 41 usaha 

(82%), dan sisanya di bidang minuman sebanyak 9 usaha (18%). 

Sementara itu, berdasarkan lama usaha berdiri, responden terbanyak 
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menjalankan usahanya selama 1–3 tahun sebanyak 23 usaha (46%), diikuti 

oleh yang sudah berjalan 4–6 tahun sebanyak 12 usaha (24%), kurang dari 

1 tahun sebanyak 11 usaha (22%), dan lebih dari 6 tahun sebanyak 4 usaha 

(8%). Data ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM halal di wilayah 

tersebut didominasi oleh perempuan, bergerak di bidang makanan, dan 

sebagian besar masih dalam tahap pengembangan usaha. 

3. Deskriptif Jawaban Responden 

a. Deskripsi Variabel fintech   

Data hasil penelitian terkait variabel fintech (X1) diperoleh 

melalui angket dan disajikan secara ringkas dalam Tabel 4.2 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2  

Distribusi Jawaban Responden Variabel X1 

no 
pertanyaan 

variabel X1 

Presentase jumlah 

responden SS S N TS STS 

1 Pernyataan ke-1 16 17 12 5 0 50 

2 Pernyataan ke-2 9 21 14 6 0 50 

3 Pernyataan ke-3 13 21 12 4 0 50 

4 Pernyataan ke-4 10 25 11 4 0 50 

5 Pernyataan ke-5 9 9 27 4 1 50 

6 Pernyataan ke-6 11 13 21 5 0 50 

7 Pernyataan ke-7 7 13 24 6 0 50 

8 Pernyataan ke-8 8 14 17 9 2 50 

9 Pernyataan ke-9 20 22 8 0 0 50 

10 Pernyataan ke-10 9 18 22 1 0 50 

11 Pernyataan ke-11 16 24 10 0 0 50 

Sumber: data diolah, 2025 

Pada Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 

memberikan tanggapan setuju dan sangat setuju terhadap mayoritas 
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pernyataan pada variabel X1. Pernyataan ke-9 memperoleh respon 

positif tertinggi dengan 20 orang (40%) sangat setuju dan 22 orang 

(44%) setuju. Sementara itu, pernyataan ke-5 menunjukkan tingkat 

netral paling tinggi dengan 27 orang (54%) memilih netral. Di sisi lain, 

pernyataan ke-8 memiliki tingkat ketidaksetujuan tertinggi, yaitu 9 

orang (18%) tidak setuju dan 2 orang (4%) sangat tidak setuju. Dengan 

demikian tingkat financial technology pelaku usaha mayoritas baik 

(tinggi). 

b. Deskripsi Variabel Literasi Keuangan 

Data hasil penelitian terkait variabel literasi keuangan(X2) 

diperoleh melalui angket dan disajikan secara ringkas dalam Tabel 4.3 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3  

Distribusi Jawaban Responden Variabel X2 

no 
pertanyaan 

variabel X2 

Presentase jumlah 

responden SS S N TS STS 

1 Pernyataan ke-1 30 18 2 0 0 50 

2 Pernyataan ke-2 12 31 6 1 0 50 

4 Pernyataan ke-4 18 9 15 8 0 50 

3 Pernyataan ke-5 17 27 5 1 0 50 

4 Pernyataan ke-6 23 10 16 1 0 50 

5 Pernyataan ke-8 19 14 16 1 0 50 

6 Pernyataan ke-9 20 19 11 0 0 50 

7 Pernyataan ke-10 17 23 9 1 0 50 

8 Pernyataan ke-12 18 18 12 2 0 50 

9 Pernyataan ke-13 36 10 4 0 0 50 

10 Pernyataan ke-14 28 19 3 0 0 50 

11 Pernyataan ke-16 24 19 4 3 0 50 

12 Pernyataan ke-17 14 20 14 2 0 50 

13 Pernyataan ke-18 9 16 22 3 0 50 

14 Pernyataan ke-19 7 26 15 2 0 50 
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15 Pernyataan ke-20 12 15 20 3 0 50 

Sumber: data diolah, 2025 

Pada Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 

memberikan tanggapan setuju dan sangat setuju terhadap mayoritas 

pernyataan pada variabel X2. Pernyataan ke-13 memperoleh respon 

positif tertinggi dengan 36 orang (72%) sangat setuju dan 10 orang 

(20%) setuju. Sementara itu, pernyataan ke-18 menunjukkan tingkat 

netral paling tinggi dengan 22 orang (44%) memilih netral. Di sisi lain, 

pernyataan ke-16 memiliki tingkat ketidaksetujuan tertinggi, yaitu 3 

orang (6%) tidak setuju dan tidak ada yang sangat tidak setuju. Dengan 

demikian, tingkat literasi keuangan pelaku usaha mayoritas baik 

(tinggi). 

c. Deskripsi Variabel Inklusi Keuangan 

Data hasil penelitian terkait variabel inklusi keuangan(Y) 

diperoleh melalui angket dan disajikan secara ringkas dalam Tabel 4.4 

sebagai berikut: 

Tabel 4.4  

Distribusi Jawaban Responden Variabel Y 

No 
pertanyaan 

variabel Y 

Presentase jumlah 

responden SS S N TS STS 

1 Pernyataan ke-1 15 25 8 2 0 50 

2 Pernyataan ke-2 13 19 14 4 0 50 

3 Pernyataan ke-3 9 17 19 5 0 50 

4 Pernyataan ke-4 12 14 22 2 0 50 

5 Pernyataan ke-5 13 19 15 3 0 50 

6 Pernyataan ke-6 14 24 12 0 0 50 

7 Pernyataan ke-8 10 20 20 0 0 50 

8 Pernyataan ke-9 2 12 29 6 1 50 

9 Pernyataan ke-10 8 28 10 4 0 50 
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10 Pernyataan ke-11 3 21 21 4 1 50 

11 Pernyataan ke-12 10 18 17 5 0 50 

12 Pernyataan ke-13 13 18 18 1 0 50 

13 Pernyataan ke-14 13 28 8 1 0 50 

14 Pernyataan ke-15 8 20 21 1 0 50 

15 Pernyataan ke-16 7 17 23 2 1 50 

Sumber: data diolah, 2025 

Pada Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 

memberikan tanggapan setuju dan sangat setuju terhadap mayoritas 

pernyataan pada variabel Y. Pernyataan ke-6 memperoleh respon positif 

tertinggi dengan 14 orang (28%) sangat setuju dan 24 orang (48%) 

setuju. Sementara itu, pernyataan ke-9 menunjukkan tingkat netral 

paling tinggi dengan 29 orang (58%) memilih netral. Di sisi lain, 

pernyataan ke-9 juga memiliki tingkat ketidaksetujuan tertinggi, yaitu 6 

orang (12%) tidak setuju dan 1 orang (2%) sangat tidak setuju. Dengan 

demikian, tingkat inklusi keuangan pelaku usaha mayoritas baik 

(tinggi). 

4. Analisis Data 

a. Uji Instrumen 

1) Uji Validitas 

Uji validitas berfungsi untuk memastikan apakah pertanyaan 

dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang ingin diteliti secara 

tepat. Dalam uji validitas ini, digunakan perbandingan antara nilai r 

hitung dengan r tabel. Jika nilai r hitung > r tabel, maka item 

pertanyaan dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. 
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Sebaliknya, jika r hitung < r tabel, item pertanyaan tersebut dianggap 

tidak valid. 

Nilai r tabel diperoleh berdasarkan tingkat signifikansi 5% 

(0,05) dan derajat kebebasan (df) yang dihitung dengan rumus: df = 

n − 2 dengan n adalah jumlah sampel. 

Karena dalam penelitian ini jumlah sampel adalah 50, maka: 

Dengan hasil df = 50 – 2 = 48  

Berdasarkan tabel distribusi r pada df 48 dan tingkat signifikansi 

5% (o,05) nilai r tabel yang digunakan adalah sebesar 0,278. Oleh 

karena itu, setiap nilai r hitung pada uji validitas yang lebih besar 

dari 0,279 dapat dianggap valid. Hasil lengkap uji validitas dapat 

dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5  

Uji Validitas Variabel fintech(X1) 

Item  r-Hitung  r-Tabel  Keterangan  

X1.1 0.664 0.278 Valid 

X1.2 0.563 0.278 Valid 

X1.3 0.698 0.278 Valid 

X1.4 0.512 0.278 Valid 

X1.5 0.678 0.278 Valid 

X1.6 0.661 0.278 Valid 

X1.7 0.802 0.278 Valid 

X1.8 0.633 0.278 Valid 

X1.9 0.392 0.278 Valid 

X1.10 0.616 0.278 Valid 

X1.11 0.655 0.278 Valid 

Sumber : Data Diolah Spss26. 2025 

Berdasarkan Tabel 4.5 terdapat 12 item pernyataan yang 

digunakan untuk mengukur variabel fintech (X1). Hasil uji validitas 
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menunjukkan bahwa 11 item, yaitu X1.1 sampai X1.11, memiliki 

nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel sebesar 0,278. Nilai r-hitung 

tertinggi terdapat pada item X1.7 sebesar 0,802, sedangkan nilai 

terendah dari item valid terdapat pada X1.9 yaitu 0,392.  

Tabel 4.6  

Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan(X2) 

Item r-Hitung r-Tabel Keterangan 

X2.1 0.291 0.278 Valid 

X2.2 0.484 0.278 Valid 

X2.3 0.543 0.278 Valid 

X2.4 0.475 0.278 Valid 

X2.5 0.508 0.278 Valid 

X2.6 0.547 0.278 Valid 

X2.7 0.438 0.278 Valid 

X2.8 0.625 0.278 Valid 

X2.9 0.578 0.278 Valid 

X2.10 0.455 0.278 Valid 

X2.11 0.343 0.278 Valid 

X2.12 0.404 0.278 Valid 

X2.13 0.514 0.278 Valid 

X2.14 0.546 0.278 Valid 

X2.15 0.541 0.278 Valid 

X2.26 0.470 0.278 Valid 

Sumber : Data Diolah Spss26. 2025 

Berdasarkan Tabel 4.6 terdapat 20 item pernyataan yang 

digunakan untuk mengukur variabel literasi keuangan (X2). Hasil uji 

validitas menunjukkan bahwa sebagian besar item, yaitu sebanyak 

16 item, memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel sebesar 

0,278, sehingga dinyatakan valid. Nilai r-hitung tertinggi terdapat 

pada item X2.10 sebesar 0,625, sedangkan nilai terendah dari item 
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yang valid terdapat pada X2.1, yaitu sebesar 0,291 dinyatakan tidak 

valid. 

Tabel 4.7  

Uji Validitas Variabel Inklusi Keuangan(Y) 

Item r-Hitung  r-Tabel  Keterangan  

X2.1 0.395   0.278 Valid   

X2.2 0.700   0.278 Valid   

X2.3 0.568   0.278 Valid   

X2.4 0.588   0.278 Valid   

X2.5 0.732   0.278 Valid   

X2.6 0.402   0.278 Valid   

X2.7 0.545   0.278 Valid    

X2.8 0.319   0.278 Valid   

X2.9 0.369   0.278 Valid   

X2.10 0.457   0.278 Valid   

X2.11 0.562   0.278 Valid   

X2.12 0.686   0.278 Valid   

X2.13 0.324   0.278 Valid   

X2.14 0.490   0.278 Valid    

X2.15 0.539   0.278 Valid   

 Sumber : Data Diolah Spss26. 2025 

Berdasarkan Tabel 4.7 terdapat 16 item pernyataan yang 

digunakan untuk mengukur variabel inklusi keuangan (Y). Hasil uji 

validitas menunjukkan bahwa 15 item memiliki nilai r-hitung lebih 

besar dari r-tabel sebesar 0,278, sehingga dinyatakan valid. Nilai r-

hitung tertinggi terdapat pada item X2.5 sebesar 0,732, sedangkan 

nilai terendah dari item yang valid terdapat pada X2.1, yaitu sebesar 

0,395.  

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai tingkat konsistensi 

suatu instrumen dalam mengukur variabel yang diteliti. Sebuah 
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angket dikatakan reliabel apabila jawaban responden terhadap 

pernyataan yang sama cenderung stabil dalam waktu dan kondisi 

yang serupa. 

Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS melalui metode 

Cronbach’s Alpha (α). Sebuah instrumen dianggap memenuhi 

standar keandalan apabila nilai alpha melebihi 0,60. 

Tabel 4.8  

Hasil Uji Reliabilitas X1, X2, Y 

Variabel Nilai Hitung Cronbach Alpha Keterangan 

X1 0.750> 0.60 Reliabel 

X2 0,713> 0.60 Reliabel 

Y 0.731 > 0.60 Reliabel 

Sumber : Data Diolah Spss26. 2025 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.8 variabel fintech 

(X1) memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,750, variabel 

literasi keuangan (X2) sebesar 0,713, dan variabel inklusi keuangan 

(Y) sebesar 0,731. Karena ketiga nilai tersebut lebih besar dari 0,60, 

maka dapat disimpulkan bahwa instrumen pada ketiga variabel ini 

adalah reliabel. Artinya, alat ukur yang digunakan sudah konsisten 

dan dapat dipercaya untuk mengukur variabel-variabel yang ada 

dalam penelitian ini. 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sisa 

kesalahan (residual) dalam model regresi mengikuti pola distribusi 
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normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas menggunakan 

metode Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, 

artinya data residual tersebut sudah terdistribusi secara normal. 

Berikut adalah hasil uji normalitas yang diperoleh: 

Tabel 4.9  

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 50 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean .0000000 

Std. Deviation 456.800.952 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .098 

Positive .079 

Negative -.098 

Test Statistic .098 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance 

 

Hasil uji normalitas pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,200 > dari 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal dan uji normalitas 

terpenuhi dalam penelitian ini. 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah antar 

variabel bebas dalam model regresi saling berkorelasi secara kuat, 

yang dapat memengaruhi keakuratan model. Pengujian ini dilakukan 
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dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Jika nilai Tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10, 

maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas. Artinya, 

masing-masing variabel independen berdiri sendiri dan tidak saling 

memengaruhi secara berlebihan dalam menjelaskan variabel 

dependen. 

Tabel 4.10  

Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standard

ized 

Coefficie

nts 
T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Toler

ance 
VIF 

1 

(Cons

tant) 

T.X1 

T.X2 

7.352 

.342 

.459 

8.270 

.144 

.138 

  

.327 

.460 

.889 

2.371 

3.333 

.379 

.022 

.002 

  

.532 

.532 

  

1.88

1 

1.88

1 

a. Dependent Variable: TOTALLY 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditampilkan pada 

Tabel 4.10, terlihat bahwa kedua variabel independen, yaitu fintech 

(X1) dan literasi keuangan (X2), memiliki nilai Tolerance sebesar 

0,532 dan nilai VIF sebesar 1,881. Karena seluruh nilai Tolerance >  

0,1 dan VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi ini. 

Artinya, kedua variabel independen tidak saling memengaruhi secara 

berlebihan dan dapat digunakan secara bersama-sama untuk 

menjelaskan variabel dependen, yaitu inklusi keuangan. 
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3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat ketidakkonsistenan varians residual dalam model regresi. 

Salah satu metode pengujian yang digunakan adalah scatterplot 

antara nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) dan residual 

standar (SRESID). Apabila titik-titik data tersebar secara acak dan 

tidak membentuk pola tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa 

model tidak mengandung gejala heteroskedastisitas. Berikut 

merupakan hasil uji yang diperoleh: 

Gambar 4.1  

Uji Heterokedastitas 

 

Berdasarkan gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi, ditunjukkan oleh 

sebaran titik yang acak dan tidak membentuk pola sistematis. 
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c. Uji Regresi Linier Berganda 

Tujuan uji regresi linier berganda adalah untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh antara variabel independen (fintech dan 

literasi keuangan) terhadap variabel dependen (inklusi keuangan) pada 

pelaku UMKM halal di Kabupaten Rejang Lebong. Hubungan antar 

variabel ini dapat bersifat positif maupun negatif, tergantung arah 

pergerakan masing-masing variabel. Jika hubungan positif, maka 

kenaikan variabel independen akan diikuti oleh kenaikan variabel 

dependen. Sebaliknya, jika hubungan negatif, maka kenaikan variabel 

independen akan menyebabkan penurunan variabel dependen. 

Tabel 4.11  

Analisis Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

T.X1 

T.X2 

7.352 

.342 

.459 

8.270 

.144 

.138 

 

.327 

.460 

.889 

2.371 

3.333 

.379 

.022 

.002 

a. Dependent Variable: TOTALLY 

Berdasarkan tabel 4.11, dapat diuraikan persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

Y=7.352 + 0.342X1 + 0.459X2 

Nilai konstanta (α) memiliki nilai positif sebesar 7.352, yang 

menunjukkan bahwa terdapat kontribusi awal dari variabel fintech dan 
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literasi keuangan terhadap inklusi keuangan. Artinya, jika variabel 

independen yaitu fintech dan literasi keuangan bernilai nol, maka nilai 

inklusi keuangan berada pada angka 7.352. 

Nilai koefisien regresi pada variabel fintech (X1) sebesar 0.342 

menunjukkan bahwa jika nilai fintech mengalami peningkatan sebesar 

1, maka inklusi keuangan akan meningkat sebesar 0.342. Tanda positif 

pada koefisien ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 

fintech dan inklusi keuangan bersifat searah (positif). Artinya semakin 

tinggi penggunaan atau pemanfaatan fintech oleh pelaku UMKM halal, 

maka semakin tinggi pula tingkat inklusi keuangan yang terjadi. 

Nilai koefisien regresi pada variabel literasi keuangan (X2) 

sebesar 0.459 juga menunjukkan nilai yang positif. Hal ini berarti 

bahwa setiap peningkatan nilai literasi keuangan sebesar 1 satuan, akan 

meningkatkan inklusi keuangan sebesar 0.459. Sama seperti 

sebelumnya, tanda positif ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang searah antara literasi keuangan dan inklusi keuangan. Semakin 

tinggi tingkat literasi keuangan pelaku UMKM halal, maka semakin 

baik pula inklusi keuangannya. 

d. Uji Hipotesis 

1) Uji Parsial (Uji T) 

Uji t digunakan untuk mengukur signifikansi hubungan antara 

variabel bebas yaitu fintech (X1) dan literasi keuangan (X2) terhadap 

variabel terikat yaitu inklusi keuangan (Y) secara parsial. Uji ini 
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bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas 

benar-benar berpengaruh secara terpisah terhadap inklusi keuangan 

pelaku UMKM halal di Kabupaten Rejang Lebong. Ketentuan 

pengambilan keputusan: 

a) Jika t hitung > t tabel dan Sig. < 0,05, maka Ha diterima, ada 

pengaruh signifikan. 

b) Jika t hitung < t tabel dan Sig. > 0,05, maka H₀  diterima , tidak 

ada pengaruh signifikan. 

Tabel 4.12  

Uji Parsial (Uji T) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

T.X1 

T.X2 

7.352 

.342 

.459 

8.270 

.144 

.138 

 

.327 

.460 

.889 

2.371 

3.333 

.379 

.022 

.002 

a. Dependent Variable: TOTALLY 

Berikut hasil uji parsial (uji t) berdasarkan Tabel 4.12 yaitu: 

a) Uji Hipotesis Pengaruh Fintech terhadap Inklusi Keuangan 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) yang ditampilkan pada 

Tabel diatas, diperoleh nilai t hitung sebesar 2,371, dengan nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,022. Untuk menentukan t tabel, 

digunakan rumus: 𝑑𝑓= 𝑛 – 𝑘 −1 



 
 

87 
 

dengan n=50 (jumlah sampel) dan 𝑘 = 2 (jumlah variabel 

independen), maka diperoleh 𝑑𝑓 = 50 – 2 – 1 = 47. Pada taraf 

signifikansi 𝛼=0,05 dengan uji dua sisi (α/2=0,025), dan derajat 

kebebasan 47, maka diperoleh t tabel sebesar 2,012. 

Karena t hitung (2,371) > t tabel (2,012) dan nilai signifikansi 

(0,022) < 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Fintech (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Inklusi Keuangan 

(Y). Artinya, semakin tinggi tingkat pemanfaatan teknologi 

keuangan (fintech) oleh pelaku UMKM halal di Kabupaten 

Rejang Lebong, maka semakin tinggi pula tingkat inklusi 

keuangan mereka. 

b) Uji Hipotesis Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Inklusi 

Keuangan 

Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa nilai t hitung 3,333, 

sedangkan t tabel 2,012. Nilai signifikansi 0,002. Karena t hitung 

(3,333) > t tabel (2,012) dan signifikansi 0,002 < 0,05, maka 

hipotesis alternatif Ha diterima. 

Dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan. Hal ini berarti 

bahwa semakin baik pemahaman dan pengetahuan keuangan 

pelaku UMKM halal, maka semakin tinggi tingkat inklusi 

keuangan mereka. 
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2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh semua 

variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Dalam 

penelitian ini, uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

fintech (X1) dan literasi keuangan (X2) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap inklusi keuangan (Y) pada pelaku UMKM 

halal di Kabupaten Rejang Lebong. 

Uji ini bertujuan untuk menguji kelayakan model regresi secara 

keseluruhan, serta melihat apakah kedua variabel independen 

mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. 

Ketentuan pengambilan keputusan: 

a) Jika Sig. < 0,05 dan F hitung > F tabel, maka variabel bebas 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 

(Ho ditolak, Ha diterima). 

b) Jika Sig. > 0,05 dan F hitung < F tabel, maka tidak ada pengaruh 

simultan yang signifikan (Ho diterima, Ha ditolak). 

Tabel 4.13  

Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total 

1127.211 

1022.469 

2149.680 

2 

47 

49 

563.606 

21.755 

25.907 .000
b
 

a. Dependent Variable: TOTALLY 

b. Predictors: (Constant), TOTALX2, TOTALX1 
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Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) yang ditampilkan pada 

Tabel 4.13, diperoleh nilai F hitung sebesar 25,907 dengan nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Untuk menentukan nilai F tabel, 

digunakan rumus: F tabel = (k:n−k−1)  

Dengan k=2 (jumlah variabel independen) dan n=50 (jumlah 

total sampel), maka diperoleh derajat kebebasan (df) = (2 : 47). Pada 

taraf signifikansi 5% (α=0,05), diperoleh F tabel sebesar 3,20. 

Karena F hitung (25,907) > F tabel (3,20) dan nilai signifikansi 

(0,000) < 0,05, maka hipotesis nol (H₀ ) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

variabel Fintech (X1) dan Literasi Keuangan (X2) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Inklusi Keuangan (Y). Artinya, 

kedua variabel independen secara bersama-sama memiliki kontribusi 

yang kuat dalam meningkatkan inklusi keuangan pelaku UMKM 

halal di Kabupaten Rejang Lebong. 

3) Uji Koefisien Determinasi (R Square / R²) 

Tabel 4.14  

Uji R 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .724
a
 .524 .504 4.664 

a. Predictors: (Constant), TOTALX2, TOTALX1 

b. Dependent Variable: TOTALLY 
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel Model 

Summary, diperoleh nilai R Square sebesar 0,524. Angka ini 

menunjukkan bahwa sebesar 52,4% variasi atau perubahan yang 

terjadi pada variabel dependen (inklusi keuangan) dapat dijelaskan 

oleh dua variabel independen, yaitu fintech (X1) dan literasi 

keuangan (X2). Sementara sisanya, yaitu 47,6%, dijelaskan oleh 

faktor lain di luar model penelitian ini. 

Karena nilai R Square mendekati angka 1, maka dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat cukup kuat, dan model regresi yang digunakan sudah cukup 

baik dalam menjelaskan pengaruh kedua variabel bebas terhadap 

inklusi keuangan. 

C. Pembahasan  

Pembahasan dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan hipotesis yang 

telah dibuat sebelumnya dan dijelaskan sesuai dengan hasil analisis data yang 

sudah diperoleh. Penjelasan lebih lengkap diuraikan berikut ini: 

1. Pengaruh Fintech Terhadap Inklusi Keuangan 

Berdasarkan hasil olah data menggunakan SPSS 26, diketahui bahwa 

hasil uji parsial, nilai t hitung untuk variabel financial technology (X1) 

adalah 2,371, sedangkan nilai t tabel dengan tingkat signifikansi 5% (α = 

0,05) dan derajat kebebasan 47 adalah 2,011. Karena nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel (2,371 > 2,011) dan nilai signifikansi sebesar 0,022 < 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha diterima. Hal ini 
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menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara financial technology terhadap inklusi keuangan pelaku 

UMKM halal di Kabupaten Rejang Lebong. 

Financial technology berperan sebagai alat yang memudahkan pelaku 

UMKM dalam mengakses layanan keuangan digital. Dengan adanya 

fintech, pelaku UMKM semakin mudah melakukan transaksi dan 

mengakses produk keuangan berbasis teknologi, sehingga meningkatkan 

tingkat inklusi keuangan. Perkembangan inovasi fintech yang terus maju 

memberikan kemudahan akses dan mendorong peningkatan inklusi 

keuangan di kalangan pelaku UMKM halal. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Octaviani Saputra 2021, yang 

menyimpulkan bahwa penggunaan fintech berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap inklusi keuangan pada UMKM
4
. Hal ini menunjukkan 

bahwa fintech dapat mempermudah transaksi dan memperluas akses 

layanan keuangan formal bagi pelaku UMKM. Tetapi hasil ini berbeda 

dengan penelitian Sari dan Kautsar 2020, yang menunjukkan bahwa 

fintech tidak berpengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan karena 

masyarakat lebih banyak menggunakan fintech untuk transaksi non-

perbankan
5
. 

                                                             
4 Octaviani Saputri, “Pengaruh Financial Technology Terhadap Perkembangan Inklusi 

Keuangan Pada Umkm Di Kecamatan Tanjungpinang Timur Tahun 2020.” (Diploma, STIE  

Pembangunan Tanjung pinang, 2021. 
5
 Sari and Kautsar, “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan, Financial Technology, Dan 

Demografi Terhadap Inklusi Keuangan Pada Masyarakat Di Kota Surabaya.” Jurnal Ilmu 

Manajemen 8, no. 4 (July 26, 2020): 1233–46. 



 
 

92 
 

Dalam perspektif Islam, segala bentuk kemudahan yang dapat 

membantu umat dalam menjalankan aktivitas ekonomi yang halal dan 

produktif adalah hal yang dianjurkan, selama tidak bertentangan dengan 

prinsip-prinsip syariah. Al-Qur‟an telah menegaskan bahwa Allah 

menghendaki kemudahan bagi umat-Nya dalam berbagai aspek kehidupan, 

sebagaimana firman-Nya: 

ل العْلسَْْ ..… ل اليْلسَْْ وَلَْ يلريِدل بكُِل ل بكُِل  …يلريِدل اللَّّ

Artinya : “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesulitan bagimu."(QS. Al-Baqarah:185)
6
. 

Ayat ini secara umum menjelaskan bahwa dalam menjalani 

kehidupan, termasuk dalam aktivitas ekonomi, umat Islam diperbolehkan 

memanfaatkan berbagai sarana yang memberikan kemudahan, selama 

tidak mengandung unsur yang dilarang oleh syariat. Dalam hal ini, fintech 

merupakan bentuk inovasi keuangan modern yang dapat digunakan untuk 

mempermudah transaksi dan memberikan akses luas kepada pelaku 

UMKM halal, selama tidak mengandung unsur larangan riba (bunga), 

gharar (ketidakjelasan), dan maysir (spekulasi/judi), atau praktik 

keuangan yang bertentangan dengan syariah. 

2. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Inklusi Keuangan 

Berdasarkan hasil olah data menggunakan SPSS 26, diperoleh bahwa 

nilai t hitung untuk variabel literasi keuangan sebesar 3,333 dengan nilai 

signifikansi 0,002. Sementara itu, nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% (α 

                                                             
6
 “Surat Al-Baqarah Ayat 185: Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir Lengkap | Quran NU 

Online,” accessed July 24, 2025, https://quran.nu.or.id/al-baqarah/185. 



 
 

93 
 

= 0,05) dan derajat kebebasan (df = 47) adalah sebesar 2,012. Karena t 

hitung (3,333) > t tabel (2,012) dan signifikansi 0,002 < 0,05, maka 

hipotesis alternatif Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan 

pelaku UMKM halal di Kabupaten Rejang Lebong. 

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pemahaman pelaku 

UMKM terhadap konsep-konsep dasar keuangan seperti pengelolaan uang, 

perencanaan keuangan, serta pemahaman terhadap layanan keuangan, 

maka semakin besar kemungkinan mereka untuk mengakses dan 

menggunakan layanan keuangan secara formal. Dengan kemampuan 

literasi yang baik, pelaku UMKM dapat membuat keputusan keuangan 

yang bijak dan efektif untuk mendukung pertumbuhan usaha mereka. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Nuryani dan Israfiani 2021 yang 

menyatakan bahwa literasi keuangan memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap inklusi keuangan masyarakat usia produktif
7
. Artinya, 

pemahaman finansial yang baik mendukung individu dalam mengakses 

dan menggunakan layanan keuangan dengan lebih aktif dan tepat sasaran. 

Tetapi hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Rijal 

dan Indrarini 2022 yang menyimpulkan bahwa literasi keuangan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan syariah
8
. Hal ini 

disebabkan oleh rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

                                                             
7
 Nuryani And Israfiani, “Pengaruh Literasi Keuangan dan Modal Sosial Terhadap Inklusi 

Keuangan Masyarakat Usia Produktif Di Sumbawa.” Jurnal Manajemen dan Bisnis 4, no. 2 

(October 31, 2021): 35–42. 
8
 Rijal and Indrarini, “ Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Inklusi Keuangan Syariah,” 

Jurnal Ekonomika dan Bisnis Islam 5, no. 2 (2022): 72–79,  
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keuangan syariah, meskipun mereka memiliki pemahaman finansial yang 

baik. Artinya, pengetahuan saja tidak cukup jika tidak diiringi dengan 

keyakinan dan preferensi terhadap layanan keuangan yang digunakan. 

Dalam perspektif Islam, kemampuan mengelola harta secara bijak 

merupakan bagian dari amanah yang harus dijaga. Allah SWT berfirman 

dalam surah Al-Anfal: 27: 

 ْ ْ وَاهَتُْل نهتِكُل لوْاا اَمه وْه وْلَ وَتََل سل َ وَالرَّ لوا الٰلّه مَنلوْا لَْ تََلوْه ينَْ اه ِ اَ الََّّ َيُُّّ ا وْنَ يٰه ٧٢۝تعَْلمَل  

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) serta janganlah kamu 

mengkhianati amanah yang dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu 

mengetahui." (QS. Al-Anfal: 27)
9
. 

 

Ayat ini menegaskan bahwa menjaga amanah adalah perintah 

langsung dari Allah, termasuk dalam hal mengelola keuangan dan sumber 

daya yang dimiliki. Ketika pelaku UMKM memiliki literasi keuangan 

yang baik, mereka tidak hanya dapat membuat keputusan finansial yang 

bijak, tetapi juga menjalankan amanah dalam mengatur harta secara 

bertanggung jawab dan profesional. Kemampuan ini mendukung 

peningkatan inklusi keuangan, karena dengan pengetahuan dan 

kepercayaan diri yang memadai, mereka lebih siap memanfaatkan layanan 

keuangan formal secara optimal. Prinsip ini sejalan dengan nilai-nilai 

Islam yang menekankan pentingnya kehati-hatian, perencanaan, dan 

tanggung jawab dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam 

pengelolaan usaha. 

                                                             
9
 “Surah Al-Isra‟ - 26-27,” Quran.com, accessed July 24, 2025, 

https://quran.com/id/perjalanan-malam/26-27. 
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Selain itu Islam juga mendorong umatnya untuk memiliki ilmu dalam 

bermuamalah. Rasulullah SAW bersabda: 

سْلِْم  ِٰ مل  طَلبَل العِْلِْْ فرَيِضَةن علَََ كل

Artinya: “Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim.”(HR. 

Ibnu Majah). 

 

Hadis ini menunjukkan bahwa mencari ilmu, termasuk ilmu 

pengelolaan keuangan, merupakan bagian dari kewajiban yang akan 

membawa manfaat tidak hanya untuk dunia usaha, tetapi juga sebagai 

bentuk tanggung jawab moral dan spiritual seorang Muslim dalam 

mengelola amanah harta yang dimilikinya. Dengan demikian, literasi 

keuangan tidak hanya penting secara praktis, tetapi juga bernilai ibadah 

jika dimanfaatkan untuk menjaga kelangsungan usaha yang halal, 

meningkatkan kesejahteraan, dan menjauhkan dari transaksi yang 

bertentangan dengan syariah. 

3. Pengaruh Literasi Keuangan dan Financial Technology Terhadap 

Inklusi Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian simultan (uji F) menggunakan SPSS 26, 

diperoleh nilai F hitung sebesar 25,907 dengan nilai signifikansi 0,000. 

Sementara itu, nilai F tabel pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05) dan df 

(2:47) adalah 3,20. Karena F hitung > F tabel dan nilai signifikansi < 0,05, 

maka hipotesis alternatif Ha diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa literasi keuangan dan penggunaan fintech secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan pelaku UMKM 

halal di Kabupaten Rejang Lebong. 
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Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman keuangan 

yang dimiliki pelaku UMKM, jika didukung dengan kemampuan dan 

kemauan untuk memanfaatkan teknologi finansial, akan mendorong 

mereka untuk lebih aktif menggunakan layanan keuangan formal. 

Kombinasi keduanya dapat memperluas akses, meningkatkan efisiensi 

transaksi, serta membantu UMKM dalam pengelolaan keuangan yang 

lebih baik. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Siti Hadanatul Ma‟rufah 2023 

yang menyatakan bahwa literasi keuangan dan fintech berpengaruh 

signifikan terhadap inklusi keuangan UMKM di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh Hamdi, Yulaikah, dan 

Adiwinata 2023 yang menemukan bahwa kedua variabel tersebut secara 

bersama-sama mampu meningkatkan inklusi keuangan pelaku UMKM di 

Malingping. Artinya, pemahaman keuangan yang baik dan keterampilan 

memanfaatkan teknologi keuangan merupakan kombinasi penting dalam 

mendorong keterlibatan UMKM dalam sistem keuangan formal. 

Dalam perspektif Islam, kemajuan teknologi dan peningkatan 

pengetahuan finansial sangat dianjurkan selama tidak melanggar prinsip-

prinsip syariah. Islam sangat mendukung kemajuan dalam bidang 

muamalah selama tetap berpegang pada nilai-nilai yang sesuai dengan 

hukum Islam. Allah SWT berfirman dalam surah Al-Mujadilah ayat 11: 
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ينَ ٱوُتلوا العِْلَْْ دَرَجَاتم ..… ِ ْ وَالََّّ امَنلوا مِنكُْل ينَ ٱ ِ ل الََّّ  .……يرَْفعَِ اللَّّ

Artinya: “Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman 

di antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat.”(QS. Al-Mujadilah: 11)
10

. 

Ayat ini menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan memiliki kedudukan 

tinggi dalam Islam. Dalam konteks ini, literasi keuangan merupakan 

bagian dari ilmu yang sangat penting bagi pelaku usaha, agar dapat 

mengambil keputusan ekonomi secara bijak dan sesuai syariah. 

Selain itu, kombinasi antara ilmu (literasi keuangan) dan teknologi 

(fintech) bisa menjadi sarana untuk mencapai efisiensi, keadilan, dan 

kemudahan dalam muamalah. Ini sejalan dengan prinsip al-mashalih al-

mursalah atau pengambilan manfaat yang tidak bertentangan dengan 

syariat. Jika teknologi digunakan untuk mendukung usaha halal dan 

memperluas akses ekonomi secara adil, maka itu menjadi bagian dari 

tujuan syariah (maqashid syariah) dalam menjaga harta (hifzh al-mal). 

Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan dan pemanfaatan fintech 

bukan hanya berdampak positif terhadap inklusi keuangan, tetapi juga 

merupakan bentuk aktualisasi nilai-nilai Islam dalam pengelolaan ekonomi 

modern. 

  

                                                             
10

 “Surat Al-Mujadilah Ayat 11: Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir Lengkap | Quran NU 

Online,” accessed July 24, 2025, https://quran.nu.or.id/al-mujadilah/11. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel financial technology (fintech) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan pelaku 

UMKM halal di Kabupaten Rejang Lebong. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai t hitung sebesar 2,371 yang lebih besar dari t tabel sebesar 2,012, 

serta nilai signifikansi 0,022 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis bahwa 

fintech   berpengaruh terhadap inklusi keuangan diterima. 

2. Variabel literasi keuangan juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap inklusi keuangan. Nilai t hitung untuk literasi keuangan adalah 

3,333, lebih besar dari t tabel 2,012, dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. 

Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi keuangan pelaku UMKM 

halal, semakin tinggi pula inklusi keuangannya. 

3. Uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa fintech dan literasi keuangan 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan. 

Nilai F hitung sebesar 25,907 lebih besar dari F tabel 3,20, dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menegaskan bahwa kedua variabel 

independen secara simultan mampu memengaruhi inklusi keuangan pelaku 

UMKM halal. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan 

beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pelaku 

UMKM halal di Kabupaten Rejang Lebong, pemerintah dan pihak terkait, 

serta peneliti selanjutnya. Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pelaku UMKM halal sebaiknya mulai berani dan aktif menggunakan 

teknologi finansial (fintech) yang tersedia, seperti dompet digital dan 

pembayaran QR. Dengan memanfaatkan teknologi ini, mereka bisa lebih 

mudah mengakses layanan keuangan formal dan meningkatkan peluang 

usaha agar lebih berkembang di era digital. 

2. Penting bagi pelaku UMKM untuk terus belajar dan meningkatkan 

pemahaman tentang literasi keuangan, termasuk cara mengelola keuangan 

usaha, merencanakan bisnis, serta memahami keuntungan dan risiko 

produk keuangan digital. Pemerintah dan lembaga terkait perlu 

memberikan pelatihan yang praktis dan mudah diikuti agar UMKM dapat 

mengelola keuangan secara lebih bijak dan efektif. 

3. Untuk menciptakan lingkungan keuangan yang mendukung pertumbuhan 

UMKM, diperlukan kerja sama yang erat antara penyedia layanan fintech, 

pemerintah, dan para pelaku UMKM halal. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat memperluas cakupan sampel d an wilayah, serta 

menambahkan variabel-variabel baru yang relevan guna memperdalam 

pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi inklusi keuangan 

UMKM halal. 
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Izin Prapenelitian 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 4 
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LAMPIRAN 6 

Kuesioner Responden 

KUESIONER PENELITIAN 

“Pengaruh Fintech dan Literasi Keuangan terhadap Inklusi Keuangan 

Pelaku UMKM Halal di Kabupaten Rejang Lebong” 

Nama : ANDRI WIRA YUDA    

NIM : 21631007    

Prodi : Perbankan Syariah    

Institusi : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup 

Kepada Yth.: Bapak/Ibu Pelaku UMKM Halal di Kabupaten Rejang Lebong 

Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 

Dalam rangka penyusunan Tugas Akhir atau Skripsi yang berjudul tentang 

“Pengaruh Fintech dan Literasi Keuangan terhadap Inklusi Keuangan Pelaku 

UMKM Halal di Kabupaten Rejang Lebong”. Kuesioner ini disusun dalam rangka 

penelitian sebagai syarat kelulusan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi 

kuesioner ini sesuai dengan kondisi dan pengalaman pribadi dalam berusaha. Data 

yang Bapak/Ibu berikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

keperluan penelitian. 

Wassalamu‟alaikum Wr. Wb.  

  

                  Hormat   

         Saya,  

 

        Andri Wira Yuda 

  



 
 

 

Identitas Responden 

a. Nama lengkap : 

b. Alamat asal : 

c. Jenis Kelamin  : 

□ Pria    □ Wanita  

d. Jenis usaha   

□ Makanan   □ Minuman 

e. Lama usaha berdiri  

□ kurang 1 tahum  □ 1-3 tahun 

□ 4-6 tahum   □ lebih 6 tahun 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Isilah dengan jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda dengan 

memberi tanda “check list” (√) dari pernyataan di bawah ini :  

Keterangan pilihan : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

N : Netral 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 

 



 
 

 

2. Dalam satu nomor tidak boleh ada jawaban atau tanda “check list” (√) 

lebih dari satu. 

Variabel Financial Technology (X1) 

No Pertanyaan Alternatif Jawaban 

Kemudahan (Ease Of Use) SS

5 

S

4 

N 

3 

TS

2 

STS

1 

1 Saya merasa aplikasi keuangan digital mudah 

dipahami dan tidak membingungkan saat pertama 

kali digunakan. 

     

2 Saya tidak mengalami kesulitan teknis atau 

kebingungan dalam menggunakan layanan dompet 

digital (e-wallet) untuk melakukan transaksi. 

     

3 Fitur-fitur dalam aplikasi keuangan digital dapat 

saya gunakan dengan mudah tanpa memerlukan 

waktu belajar yang lama. 

     

4 Saya bisa melakukan transaksi keuangan kapan saja 

tanpa mengalami hambatan teknis atau keterbatasan 

akses. 

     

Tingkat Penggunaan (Actual Usage)      

5 Saya secara rutin menggunakan aplikasi keuangan 

digital untuk melakukan atau menerima 

pembayaran. 

     

6 Saya lebih sering menggunakan dompet digital 

dibandingkan dengan menggunakan uang tunai 

dalam transaksi sehari-hari. 

     

7 Saya rutin menggunakan QRIS atau QR Code untuk 

menerima pembayaran dari pelanggan atau klien. 

     

8 Saya sangat bergantung pada aplikasi fintech untuk 

mendukung transaksi keuangan dalam usaha saya. 

     

Manfaat yang Dirasakan (Perceived Usefulness)      

9 aplikasi keuangan digital membantu meningkatkan 

efisiensi waktu dalam proses transaksi usaha saya. 

     

10 Teknologi keuangan digital berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas pengelolaan keuangan dalam 

usaha saya. 

     

11 Saya merasa lebih yakin dan terlindungi saat 

melakukan transaksi bisnis menggunakan aplikasi 

pembayaran digital karena adanya fitur keamanan 

yang lebih baik. 

     

 

 

 

 



 
 

 

Variabel Literasi Keuangan (X2) 

No Pertanyaan Alternatif Jawaban 

Pengetahuan SS

5 

S 

4 

N 

3 

TS 

2 

STS

1 

1 Saya tahu pentingnya mengelola keuangan 

usaha dengan baik. 

     

2 Saya memahami produk-produk keuangan 

seperti tabungan, pinjaman dan asuransi. 

     

3 Saya mengetahui cara menghitung bunga 

atau margin dalam pinjaman usaha. 

     

Kemampuan      

4 Saya mampu membuat keputusan keuangan 

yang tepat untuk menjaga stabilitas 

keuangan usaha saya. 

     

5 Saya dapat menyusun perencanaan 

keuangan jangka pendek maupun jangka 

panjang untuk usaha saya. 

     

6 Saya dapat menghitung, menilai, dan 

mengevaluasi arus kas serta keuntungan atau 

kerugian usaha secara mandiri. 

 

     

Perilaku      

7 Saya secara rutin menyisihkan sebagian 

penghasilan usaha untuk ditabung atau 

diinvestasikan. 

     

8 Saya selalu mencatat setiap pemasukan dan 

pengeluaran dalam usaha saya. 

     

9 Saya selalu membayar tagihan dan 

kewajiban keuangan usaha tepat waktu. 

     

Sikap      

10 Saya percaya bahwa mengelola keuangan 

dengan baik akan membuat usaha saya 

berkembang. 

     

11 Saya ingin terus memperbaiki cara 

mengelola keuangan dalam usaha saya. 

     

12 Saya merasa penting untuk memiliki dana 

darurat yang dapat digunakan untuk 

menghadapi situasi tak terduga, seperti krisis 

ekonomi atau bencana. 

     

Kepercayaan      

13 Saya percaya lembaga keuangan dapat 

membantu usaha kecil untuk berkembang. 

     

14 Saya percaya bahwa layanan fintech 

(teknologi keuangan) dapat meningkatkan 

efisiensi usaha. 

     



 
 

 

15 Saya merasa yakin bahwa keputusan 

keuangan yang saya ambil saat ini akan 

berdampak positif bagi kondisi keuangan 

saya di masa depan. 

     

16 Saya percaya bahwa aplikasi fintech aman 

digunakan untuk melakukan transaksi bisnis. 

     

 

Variabel Inklusi Keuangan (Y) 

No Pertanyaan Alternatif Jawaban 

Akses Keuangan SS

5 

S 

4 

N 

3 

TS 

2 

STS

1 

1 Saya mengetahui adanya lembaga keuangan 

syariah di sekitar saya. 

     

2 Saya mudah mengakses layanan keuangan 

digital dari tempat usaha saya. 

     

3 Saya bisa membuka rekening atau dompet 

digital dengan mudah. 

     

4 Saya dapat mengakses informasi tentang 

layanan keuangan syariah dengan mudah. 

     

Ketersediaan Produk      

5 Produk keuangan seperti tabungan atau 

pinjaman cukup bervariasi dan mudah 

diakses. 

     

6 Saya bisa memilih produk keuangan yang 

sesuai dengan prinsip syariah. 

     

7 Saya menggunakan internet mampu 

memberikan 

kemudahan dalam mengakses informasi 

keuangan. 

     

Penggunaan Produk      

8 Saya menggunakan dompet digital atau 

QRIS untuk menerima pembayaran dari 

konsumen. 

     

9 Saya menggunakan produk atau layanan 
keuangan untuk mendukung pertumbuhan 

usaha dan pengelolaan keuangan. 

     

10 Saya pernah mengajukan pembiayaan atau 

pinjaman untuk mengembangkan usaha 

saya. 

     

11 Saya percaya bahwa pinjaman atau 

pembiayaan yang saya ajukan melalui 

layanan keuangan dapat meningkatkan 

kinerja usaha saya. 

     

Kualitas Produk      



 
 

 

12 Saya mengetahui Kualitas produk dan jasa 

keuangan memberikan kenyamanan dan 

menjangkau semua bentuk usaha 

     

13 Saya mengetahui lembaga keuangan telah 

menjamin kualitas layanan dan perlindungan 

konsumen 

     

14  Produk keuangan yang saya pilih 

memberikan manfaat nyata untuk usaha 

saya. 

     

15 Lembaga keuangan yang saya pilih 

menyediakan layanan yang efektif dalam 

mendukung pengelolaan keuangan usaha, 

termasuk bantuan konsultasi dan 

pendampingan. 

     

 

LAMPIRAN 7 

Data Hasil Kuesioner 

1. Variabel Fintech (X1) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.1O X1.11 TOTAL 

5 3 4 4 5 3 4 4 3 3 4 42 

4 3 2 4 3 3 3 2 4 4 3 35 

5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 50 

4 3 4 5 3 4 3 4 4 3 5 42 

4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 51 

4 4 5 5 3 3 3 2 5 3 4 41 

5 4 5 5 3 3 3 5 5 4 5 47 

5 4 4 4 5 5 5 3 5 4 5 49 

5 5 5 4 2 2 3 3 4 4 5 42 

3 2 4 5 4 3 4 3 5 5 5 43 

3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 36 

3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 35 

3 4 4 4 3 4 5 4 4 3 5 43 

5 4 4 4 5 5 4 4 3 5 5 48 

4 4 3 3 4 5 3 3 5 3 3 40 

4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 38 

3 5 5 4 3 3 3 4 5 2 4 41 

4 4 3 5 3 3 3 3 4 4 4 40 

4 3 4 3 3 3 3 2 5 4 4 38 

5 5 4 4 3 4 3 3 5 3 4 43 

4 5 4 4 3 5 4 3 5 3 5 45 

3 3 2 4 3 3 2 1 3 3 3 31 

2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 32 

3 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 42 

3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 37 



 
 

 

2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 30 

4 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 37 

4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 34 

3 2 2 3 1 2 2 1 3 3 3 25 

5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 50 

5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 52 

5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 50 

5 5 4 4 3 5 4 5 5 5 5 50 

4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 48 

5 5 4 4 3 4 5 4 5 4 5 48 

5 4 5 4 3 3 4  3 5 4 3 43 

5 5 5 3 3 4 3 2 5 4 3 42 

2 2 3 2 3 5 4 5 5 4 3 38 

4 2 4 3 3 4 3 3 5 5 4 40 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 50 

4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 39 

4 3 5 5 5 4 3 2 5 3 4 43 

4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 37 

4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 40 

2 3 4 2 2 2 2 2 4 3 4 30 

3 3 4 3 3 3 3 3 5 4 5 39 

2 4 3 4 4 5 4 5 3 3 4 41 

5 4 4 2 2 3 3 5 3 4 4 39 

3 4 4 2 4 2 3 5 3 3 4 37 

3 5 4 4 2 4 4 3 4 3 3 39 

 

2. Variabel Literasi Keuangan (X2) 

X1. 

1 

X1. 

2 

X1 

.4 

X1. 

5 

X1. 

6 

X1. 

8 

X1. 

9 

X1. 

10 

X1. 

12 

X1. 

13 

X1. 

14 

X1. 

15 

X1. 

17 

X1. 

18 

X1. 

19 

X1. 

20 

TO 

TAL 

3 5 5 4 3 5 4 3 5 4 3 3 3 4 4 5 

63 

3 2 3 4 3 4 4 3 5 5 4 4 5 3 3 4 

59 

4 4 5 4 3 3 5 5 5 4 4 5 3 3 3 4 

64 

5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 3 

72 

5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

75 

5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 

73 

5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 3 4 3 

70 



 
 

 

4 3 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 3 4 5 4 

69 

5 5 5 4 3 5 5 4 5 5 5 4 5 4 3 3 

70 

4 5 3 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 

71 

5 5 3 4 4 3 3 4 3 5 4 4 4 3 3 4 

61 

5 4 3 5 4 3 3 4 3 5 4 3 3 3 4 3 

59 

4 4 3 4 5 4 3 4 3 5 5 3 3 2 3 3 

58 

4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 3 4 4 

70 

4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 3 

71 

5 4 3 4 3 3 3 4 3 4 5 4 5 4 3 5 

62 

5 4 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 2 4 4 

65 

4 3 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 4 2 

66 

4 4 4 4 3 5 5 3 4 5 4 4 5 3 4 3 

64 

5 5 3 4 4 3 3 4 3 5 5 5 4 4 4 4 

65 

5 4 2 4 3 3 3 4 4 5 5 4 4 3 4 3 

60 

4 3 2 4 3 3 4 3 2 5 5 3 3 3 4 3 

54 

5 3 2 4 4 3 3 4 3 5 5 4 4 3 4 3 

59 

5 4 3 5 3 3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 

62 

5 4 2 4 3 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 

62 

5 4 3 4 4 3 4 3 4 5 5 4 3 3 4 3 

61 

4 4 2 3 4 3 4 4 3 5 5 3 3 3 3 3 

56 

5 4 2 4 4 3 4 4 3 5 5 4 4 3 3 3 

60 

4 3 2 4 3 3 4 3 3 5 4 4 3 2 3 3 

53 

5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 3 5 5 

74 

5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 4 

73 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 

78 

5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 

75 

5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 3 3 5 

68 



 
 

 

5 5 5 4 3 5 5 5 4 5 4 5 3 5 4 5 

72 

5 4 5 4 3 3 5 4 3 3 4 4 5 4 3 3 

62 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 4 5 

76 

5 4 2 5 3 5 5 4 3 3 5 5 2 5 3 3 

62 

5 4 3 4 4 4 3 3 4 4 5 5 4 5 4 3 

64 

4 5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 3 5 4 3 2 

67 

5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 

69 

4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 

70 

4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 

55 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

64 

4 4 3 3 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 3 

65 

5 4 3 5 4 4 3 5 4 4 5 5 4 3 3 4 

65 

4 4 3 5 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 

58 

4 5 3 3 4 5 5 4 4 4 5 5 4 3 4 2 

64 

5 3 3 2 5 4 3 2 5 3 4 5 3 3 3 4 

57 

5 4 5 4 2 4 4 5 4 4 3 2 3 4 4 3 

60 

 

3. Variabel Inklusi Keuangan (Y) 

Y.

1 

Y.

2 

Y.

3 

Y.

4 

Y.

5 

Y.

6 

Y.

8 

Y.

9 

Y.

10 

Y.

11 

Y.

12 

Y.

13 

Y.

14 

Y.

15 

Y.

16 

TOT

AL 

5 4 5 3 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 3 
59 

4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 
53 

5 4 5 4 4 5 3 2 4 3 4 5 4 3 4 
59 

3 5 3 3 4 5 5 3 5 4 5 4 5 5 3 
62 

5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 
69 

4 5 3 4 5 4 5 3 4 5 3 5 3 5 5 
63 

4 5 5 3 5 4 4 5 3 3 5 3 5 3 5 
62 



 
 

 

4 3 5 5 2 5 3 1 5 4 5 2 3 5 4 
56 

3 4 4 3 5 3 5 3 3 3 4 3 4 5 3 
55 

4 4 5 5 5 4 5 3 4 4 5 5 4 5 4 
66 

4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
52 

5 5 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 
54 

3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 
51 

5 5 4 4 5 5 4 3 3 4 5 5 4 4 3 
63 

4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 
52 

4 3 4 5 3 5 3 3 4 3 4 3 4 5 3 
56 

3 4 5 5 4 3 4 3 4 2 2 3 5 3 3 
53 

4 4 3 2 4 3 5 4 2 3 2 4 5 3 4 
52 

5 4 3 3 5 3 3 3 5 3 5 4 5 3 3 
57 

4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 
53 

4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 2 3 5 4 3 
51 

4 3 2 3 3 4 3 3 3 1 2 3 4 3 3 
44 

3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 
43 

3 3 3 3 3 4 4 4 5 3 3 3 4 4 3 
52 

4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 
51 

5 3 3 3 3 5 3 3 3 4 3 3 4 3 3 
51 

4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 
49 

4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 
51 

4 3 2 2 3 3 3 2 2 4 4 3 3 4 3 
45 

5 4 5 5 5 4 4 4 3 3 4 5 5 4 4 
64 

5 5 4 4 5 5 4 3 5 3 5 5 5 4 3 
65 



 
 

 

5 5 4 4 4 4 5 3 5 5 5 4 4 4 4 
65 

5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 5 5 5 4 5 
67 

5 5 4 5 5 5 4 3 4 3 3 5 4 4 5 
64 

5 5 4 5 5 4 4 3 4 3 4 5 5 4 3 
63 

5 4 4 5 4 3 4 4 3 4 3 5 4 3 4 
59 

2 5 2 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
55 

4 3 3 3 4 4 3 2 4 4 4 5 2 3 4 
52 

4 2 2 3 4 5 4 2 4 4 3 3 4 2 1 
47 

3 2 3 3 4 4 4 2 2 4 4 3 3 3 4 
48 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
59 

4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 
70 

4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 
55 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
60 

4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 5 4 4 
53 

4 4 4 3 2 3 4 3 5 3 4 4 4 5 3 
55 

2 4 3 3 4 4 5 4 3 4 4 3 3 4 5 
55 

4 3 4 5 4 5 3 3 4 4 3 4 3 4 4 
57 

5 2 2 3 4 5 3 3 4 4 2 3 4 4 5 
53 

3 5 5 3 3 4 5 3 2 4 4 4 3 3 3 
54 

 

 

  



 
 

 

LAMPIRAN 8 

1. Data Tabel r 

 
 

 

 

 



 
 

 

2. Data Tabel t  

 
 

 

 



 
 

 

3. Data Tabel f 

 
 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 9 

Hasil Analisis Data 

1. Uji Validitas 

a. Validitas Fintech (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 TOTALX1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .543** .555** .316* .318* .254 .365** .231 .274 .479** .368** .664** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .025 .025 .075 .009 .106 .054 .000 .009 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.2 Pearson Correlation .543** 1 .508** .208 .097 .310* .331* .325
* 

.220 .054 .280* .563** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .147 .503 .028 .019 .021 .125 .712 .049 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.3 Pearson Correlation .555** .508** 1 .365** .332* .195 .433** .405
** 

.431** .369** .467** .698** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .009 .019 .174 .002 .004 .002 .008 .001 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.4 Pearson Correlation .316* .208 .365** 1 .399** .264 .348* .112 .173 .222 .404** .512** 

Sig. (2-tailed) .025 .147 .009  .004 .064 .013 .437 .229 .121 .004 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.5 Pearson Correlation .318* .097 .332* .399** 1 .508** .564** .355
* 

.119 .362** .373** .678** 

Sig. (2-tailed) .025 .503 .019 .004  .000 .000 .011 .411 .010 .008 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.6 Pearson Correlation .254 .310* .195 .264 .508** 1 .644** .395
** 

.295* .355* .252 .661** 

Sig. (2-tailed) .075 .028 .174 .064 .000  .000 .005 .038 .011 .078 .000 



 
 

 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.7 Pearson Correlation .365** .331* .433** .348* .564** .644** 1 .532
** 

.257 .536** .498** .802** 

Sig. (2-tailed) .009 .019 .002 .013 .000 .000  .000 .072 .000 .000 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.8 Pearson Correlation .231 .325* .405** .112 .355* .395** .532** 1 -.002 .361** .446** .633** 

Sig. (2-tailed) .106 .021 .004 .437 .011 .005 .000  .988 .010 .001 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.9 Pearson Correlation .274 .220 .431** .173 .119 .295* .257 -

.002 

1 .238 .181 .392** 

Sig. (2-tailed) .054 .125 .002 .229 .411 .038 .072 .988  .095 .209 .005 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.1

0 

Pearson Correlation .479** .054 .369** .222 .362** .355* .536** .361
** 

.238 1 .389** .616** 

Sig. (2-tailed) .000 .712 .008 .121 .010 .011 .000 .010 .095  .005 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1.1

1 

Pearson Correlation .368** .280* .467** .404** .373** .252 .498** .446
** 

.181 .389** 1 .655** 

Sig. (2-tailed) .009 .049 .001 .004 .008 .078 .000 .001 .209 .005  .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

TOT

ALX

1 

Pearson Correlation .664** .563** .698** .512** .678** .661** .802** .633
** 

.392** .616** .655** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .005 .000 .000  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 



 
 

 

b. Validitas Literasi Keuangan (X2) 

Correlations 

  X2.1 X2.2 X2.4 X2.5 X2.6 X2.8 X2.9 
X2.1

0 

X2.1

2 

X2.1

3 

X2.1

4 

X2.1

6 

X2.1

7 

X2.1

8 

X2.1

9 

X2.2

0 

TOT

ALX

2 

X2.

1 

Pearson 

Correlation 
1 .200 .009 .172 .068 -.022 -.047 .212 -.005 .061 .288* .046 .093 .233 .084 .111 .291* 

Sig. (2-tailed)   .164 .951 .233 .637 .878 .743 .139 .973 .676 .043 .749 .521 .103 .560 .443 .040 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.

2 

Pearson 

Correlation 
.200 1 .357* .140 .146 .169 .209 .338* .169 .119 .000 .221 .047 

.378*

* 
.174 .208 

.484*

* 

Sig. (2-tailed) .164   .011 .331 .312 .240 .145 .016 .241 .412 
1.00

0 
.123 .743 .007 .227 .148 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.

4 

Pearson 

Correlation 
.009 .357* 1 .276 .141 

.475*

* 

.549*

* 

.366*

* 

.631*

* 
.038 -.252 -.180 .319* .257 .310* .249 

.543*

* 

Sig. (2-tailed) .951 .011   .053 .330 .000 .000 .009 .000 .793 .078 .212 .024 .072 .029 .082 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.

5 

Pearson 

Correlation 
.172 .140 .276 1 .175 .222 .233 

.370*

* 
.086 .259 -.047 

.433*

* 
.062 .232 .218 .058 

.475*

* 

Sig. (2-tailed) .233 .331 .053   .224 .121 .103 .008 .552 .070 .743 .002 .671 .105 .129 .689 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.

6 

Pearson 

Correlation 
.068 .146 .141 .175 1 .334* .050 .171 .313* .258 

.390*

* 
.220 .105 .155 .294* .199 

.508*

* 

Sig. (2-tailed) .637 .312 .330 .224   .018 .732 .235 .027 .070 .005 .124 .468 .283 .038 .165 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.

8 

Pearson 

Correlation 
-.022 .169 

.475*

* 
.222 .334* 1 

.527*

* 
.263 

.493*

* 
.049 -.019 .048 .163 .331* 

.451*

* 
.336* 

.547*

* 

Sig. (2-tailed) .878 .240 .000 .121 .018   .000 .065 .000 .734 .898 .738 .258 .019 .001 .017 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 



 
 

 

X2.

9 

Pearson 

Correlation 
-.047 .209 

.549*

* 
.233 .050 

.527*

* 
1 

.406*

* 

.439*

* 
.052 .021 -.195 .208 .321* .149 .103 

.438*

* 

Sig. (2-tailed) .743 .145 .000 .103 .732 .000   .003 .001 .721 .882 .174 .148 .023 .300 .478 .001 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.

10 

Pearson 

Correlation 
.212 .338* 

.366*

* 

.370*

* 
.171 .263 

.406*

* 
1 .233 .299* .172 .269 .170 .349* .205 .166 

.625*

* 

Sig. (2-tailed) .139 .016 .009 .008 .235 .065 .003   .104 .035 .233 .059 .239 .013 .153 .250 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.

12 

Pearson 

Correlation 
-.005 .169 

.631*

* 
.086 .313* 

.493*

* 

.439*

* 
.233 1 .173 .038 -.165 .303* .292* .325* .297* 

.578*

* 

Sig. (2-tailed) .973 .241 .000 .552 .027 .000 .001 .104   .228 .795 .253 .032 .040 .021 .037 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.

13 

Pearson 

Correlation 
.061 .119 .038 .259 .258 .049 .052 .299* .173 1 .263 .316* .249 -.070 .309* .034 

.455*

* 

Sig. (2-tailed) .676 .412 .793 .070 .070 .734 .721 .035 .228   .065 .025 .082 .631 .029 .813 .001 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.

14 

Pearson 

Correlation 
.288* .000 -.252 -.047 

.390*

* 
-.019 .021 .172 .038 .263 1 .293* .195 .214 .050 -.073 .343* 

Sig. (2-tailed) .043 #### .078 .743 .005 .898 .882 .233 .795 .065   .039 .176 .136 .732 .612 .015 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.

16 

Pearson 

Correlation 
.046 .221 -.180 

.433*

* 
.220 .048 -.195 .269 -.165 .316* .293* 1 .008 .243 .200 .127 

.404*

* 

Sig. (2-tailed) .749 .123 .212 .002 .124 .738 .174 .059 .253 .025 .039   .954 .089 .165 .378 .004 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.

17 

Pearson 

Correlation 
.093 .047 .319* .062 .105 .163 .208 .170 .303* .249 .195 .008 1 .041 .079 .076 

.415*

* 



 
 

 

Sig. (2-tailed) .521 .743 .024 .671 .468 .258 .148 .239 .032 .082 .176 .954   .775 .588 .599 .003 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.

18 

Pearson 

Correlation 
.233 

.378*

* 
.257 .232 .155 .331* .321* .349* .292* -.070 .214 .243 .041 1 .292* .282* 

.546*

* 

Sig. (2-tailed) .103 .007 .072 .105 .283 .019 .023 .013 .040 .631 .136 .089 .775   .039 .047 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.

19 

Pearson 

Correlation 
.084 .174 .310* .218 .294* 

.451*

* 
.149 .205 .325* .309* .050 .200 .079 .292* 1 .276 

.541*

* 

Sig. (2-tailed) .560 .227 .029 .129 .038 .001 .300 .153 .021 .029 .732 .165 .588 .039   .052 .000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2.

20 

Pearson 

Correlation 
.111 .208 .249 .058 .199 .336* .103 .166 .297* .034 -.073 .127 .076 .282* .276 1 

.470*

* 

Sig. (2-tailed) .443 .148 .082 .689 .165 .017 .478 .250 .037 .813 .612 .378 .599 .047 .052   .001 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

TO

TA

LX

2 

Pearson 

Correlation 
.291* 

.484*

* 

.543*

* 

.475*

* 

.508*

* 

.547*

* 

.438*

* 

.625*

* 

.578*

* 

.455*

* 
.343* 

.404*

* 

.415*

* 

.546*

* 

.541*

* 

.470*

* 
1 

Sig. (2-tailed) .040 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .001 .015 .004 .003 .000 .000 .001   

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

 

c. Validitas Inklusi Keuangan (Y) 

Correlations 

  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 
TOTAL

Y  

Y
1 

Pearson 
Correlation 

1 .155 .205 .200 .332* .314* -.184 .017 .210 .151 .113 
.445*

* 
.283* -.003 .071 .395** 

 

Sig. (2-tailed)   .282 .153 .164 .018 .026 .201 .904 .143 .297 .435 .001 .047 .981 .624 .004 
 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
 

Y
2 

Pearson 
Correlation 

.155 1 
.379*

* 
.340* 

.514*

* 
-.050 

.505*

* 
.216 .143 .241 .434** 

.579*

* 
.329* .242 .254 .700** 

 

Sig. (2-tailed) .282   .007 .016 .000 .730 .000 .132 .322 .092 .002 .000 .020 .091 .075 .000 
 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
 



 
 

 

Y
3 

Pearson 
Correlation 

.205 
.379*

* 
1 

.446*

* 
.249 .118 .269 .183 .084 .067 .374** .331* .197 .296* .257 .568** 

 

Sig. (2-tailed) .153 .007   .001 .081 .414 .059 .204 .563 .644 .007 .019 .171 .037 .072 .000 
 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
 

Y
4 

Pearson 
Correlation 

.200 .340* 
.446*

* 
1 .332* .272 .098 .007 .349* .168 .183 

.390*

* 
.125 .297* .230 .588** 

 

Sig. (2-tailed) .164 .016 .001   .018 .056 .498 .960 .013 .244 .204 .005 .387 .036 .108 .000 
 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
 

Y
5 

Pearson 
Correlation 

.332* 
.514*

* 
.249 .332* 1 .199 

.468*

* 
.278 .040 .350* .332* 

.603*

* 
.274 .108 .408** .723** 

 

Sig. (2-tailed) .018 .000 .081 .018   .165 .001 .050 .784 .013 .018 .000 .055 .454 .003 .000 
 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
 

Y
6 

Pearson 
Correlation 

.314* -.050 .118 .272 .199 1 .015 -.122 .257 .248 .266 .144 -.044 .206 .258 .402** 
 

Sig. (2-tailed) .026 .730 .414 .056 .165   .918 .400 .072 .083 .062 .318 .761 .151 .071 .004 
 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
 

Y
8 

Pearson 
Correlation 

-.184 
.505*

*
 

.269 .098 
.468*

*
 

.015 1 .303* -.067 
.406*

*
 

.283* .343* .174 .354* .294* .545** 
 

Sig. (2-tailed) .201 .000 .059 .498 .001 .918   .032 .645 .003 .047 .015 .226 .012 .038 .000 
 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
 

Y
9 

Pearson 
Correlation 

.017 .216 .183 .007 .278 -.122 .303* 1 -.046 -.078 -.153 .164 
.431*

* 
.014 .299* .319* 

 

Sig. (2-tailed) .904 .132 .204 .960 .050 .400 .032   .750 .592 .287 .256 .002 .923 .035 .024 
 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
 

Y
1
0 

Pearson 
Correlation 

.210 .143 .084 .349* .040 .257 -.067 -.046 1 .131 .264 .139 .163 .298* -.047 .369** 
 

Sig. (2-tailed) .143 .322 .563 .013 .784 .072 .645 .750   .365 .064 .334 .257 .036 .747 .008 
 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
 

Y
1
1 

Pearson 
Correlation 

.151 .241 .067 .168 .350* .248 
.406*

*
 

-.078 .131 1 .443** .300* 
-

.363*

* 
.208 .311* .457** 

 

Sig. (2-tailed) .297 .092 .644 .244 .013 .083 .003 .592 .365   .001 .034 .010 .147 .028 .001 
 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
 

Y
1
2 

Pearson 
Correlation 

.113 
.434*

* 
.374*

* 
.183 .332* .266 .283* -.153 .264 

.443*

* 
1 .284* .001 .318* .185 .562** 

 

Sig. (2-tailed) .435 .002 .007 .204 .018 .062 .047 .287 .064 .001   .046 .997 .024 .198 .000 
 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
 

Y
1
3 

Pearson 
Correlation 

.445*

* 
.579*

* 
.331* 

.390*

* 
.603*

* 
.144 .343* .164 .139 .300* .284* 1 .152 .189 .335* .686** 

 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .019 .005 .000 .318 .015 .256 .334 .034 .046   .292 .188 .018 .000 
 



 
 

 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
 

Y
1
4 

Pearson 
Correlation 

.283* .329* .197 .125 .274 -.044 .174 
.431*

* 
.163 

-
.363*

* 
.001 .152 1 .071 -.087 .324* 

 

Sig. (2-tailed) .047 .020 .171 .387 .055 .761 .226 .002 .257 .010 .997 .292   .622 .547 .022 
 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
 

Y
1
5 

Pearson 
Correlation 

-.003 .242 .296* .297* .108 .206 .354* .014 .298* .208 .318* .189 .071 1 .313* .490** 
 

Sig. (2-tailed) .981 .091 .037 .036 .454 .151 .012 .923 .036 .147 .024 .188 .622   .027 .000 
 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
 

Y
1
6 

Pearson 
Correlation 

.071 .254 .257 .230 
.408

*

* 
.258 .294* .299* -.047 .311* .185 .335* -.087 .313* 1 .539** 

 

Sig. (2-tailed) .624 .075 .072 .108 .003 .071 .038 .035 .747 .028 .198 .018 .547 .027   .000 
 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
 

T
O
T
A
LY 

Pearson 
Correlation 

.395*

* 
.700*

* 
.568*

* 
.588*

* 
.723*

* 
.402*

* 
.545*

* 
.319* 

.369*

* 
.457*

* 
.562** 

.686*

* 
.324* 

.490*

* 
.539** 1 

 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .000 .000 .000 .004 .000 .024 .008 .001 .000 .000 .022 .000 .000   
 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
 

 

2. Uji Reliabilitas  

a. Reliabilitas Fintech (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.750 13 

 

b. Reliabilitas Literasi Keuangan (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.713 21 

 

c. Reliabilitas Inklusi Keuangan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.731 17 

 

 



 
 

 

3. Uji  ASUMSI KLASIK 

a. Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 50 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean .0000000 

Std. Deviation 456.800.952 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .098 

Positive .079 

Negative -.098 

Test Statistic .098 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficien

ts 
T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Toler

ance 
VIF 

1 

(Cons

tant) 

T.X1 

T.X2 

7.352 

.342 

.459 

8.270 

.144 

.138 

  

.327 

.460 

.889 

2.371 

3.333 

.379 

.022 

.002 

  

.532 

.532 

  

1.881 

1.881 

a. Dependent Variable: TOTALLY 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

c. Uji Heteroskesdasitas 

 
4. Uji REGRESI LINEAR BERGANDA 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

T.X1 

T.X2 

7.352 

.342 

.459 

8.270 

.144 

.138 

 

.327 

.460 

.889 

2.371 

3.333 

.379 

.022 

.002 

a. Dependent Variable: TOTALLY 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

5. Uji HIPOTESIS 

a. UJI PARSIAL (Uji T) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

T.X1 

T.X2 

7.352 

.342 

.459 

8.270 

.144 

.138 

 

.327 

.460 

.889 

2.371 

3.333 

.379 

.022 

.002 

a. Dependent Variable: TOTALLY 

 

b. Uji Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total 

1127.211 

1022.469 

2149.680 

2 

47 

49 

563.606 

21.755 

25.907 .000
b
 

a. Dependent Variable: TOTALLY 

B. Predictors: (Constant), TOTALX2, TOTALX1 

 

6. Uji Koefisien Determinasi (R Square / R²) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .724
a
 .524 .504 4.664 

a. Predictors: (Constant), TOTALX2, TOTALX1 

b. Dependent Variable: TOTALLY 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 10  

Dokumentasi Penelitian 
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